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SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak adalah sekolah yang mengalami 
kemajuan pada beberapa sektor setelah pergantian kepala sekolah yang baru. 
Sebelumnya Sekolah ini kurang mendapat minat dari masyarakat sekitar, namun 
melalui strategi serta inovasi baru yang dibuat oleh kepala Sekolah diantaranya 
membuat membuat PK (Program Khusus), kegiatan ekstrakulikuler, pembiasaan 
ibadah dan sebagainya. Sehingga banyak warga masyarakat yang sekitar yang 
menyekolahkan anaknya di SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak. Hal ini dibuktikan 
dengan jumlah murid yang bertambah dari tahun ke tahun. Tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk Mengetahui Strategi Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam di SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak 
Boyolali. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus-Desember 2018 di SMP 
Muhamadiyah 9 Ngemplak Boyolali. Subyek dalam penelitian ini adalah Kepala 
Sekolah SMP Muhamadiyah 9. Sedangkan informannya adalah guru-guru SMP 
Muhamadiyah 9 Ngemplak dan wali murid. Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan 
data digunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Kemudian data dianalisis 
menggunakan analisis model interaksi dengan tiga tahap yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa stategi kepala sekolah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam di SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak 
dapat dilihat dari indikator input, proses dan output. 1) Strategi kepala sekolah 
dalam meningkatkan mutu input pendidikan melalui: pendekatan dengan 
masyarakat, promosi, peningkatan sarana dan prasarana, pembinaan kedisiplinan 
guru, dan melakukan study banding. 2) Strategi kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu proses pendidikan yaitu dengan membuat program-program 
baru, diantaranya: fullday school, tahfidzul qur’an, ekstrakulikuler, pembiasaan 
ibadah, outbound dan outing class. 3) Strategi kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu output pendidikan dengan mengikutsertakan siswa ke dalam 
kegiatan lomba. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kepemimpinan merupakan sifat pemimpin, artinya unsur-unsur yang 
terdapat pada seorang pemimpin dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, 
serta merealisasikan visi dan misinya dalam memimpin bawahan, masyarakat 
dalam suatu lingkungan social, organisasi, atau negara. Dengan demikian bisa 
diartikan bahwa kepemimpinan bersifat aplikatif dan realistis. Kepemimpinan 
merupakan daya dan upaya yang dilakukan oleh seorang yang menjabat sebagai 
pemimpin dalam mempengaruhi orang lain agar menjalankan rencana kerja 
yang sudah ditetapkan demi tercapainya tujuan dengan cara yang efektif dan 
efisien.  
Kepemimpinan yang efektif adalah kepemimpinan yang mampu 
menumbuhkan dan mengembangkan usaha kerja sama serta memelihara 
suasana yang kondusif dalam kehidupan organisasi. Menurut Danim (2010:37-
38) bahwa pemimpin yang efektif mempunyai ciri-ciri yaitu mampu menepati 
janji dan melaksanakan komitmen, saling percaya dan terbuka, membantu 
orang lain untuk menjadi sukses, mendorong anggotanya untuk berbuat lebih 
baik, serta menyadari akan kesalahan yang dilakukan diri sendiri. 
Kepemimpinan efektif merupakan dambaan bagi suatu organisasi, 
termasuk sekolah maupun madrasah. Sekolah lembaga pendidikan Islam yang 
merupakan tempat untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas, tidak 
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lepas dari usaha-usaha seorang pemimpin. Dalam hal ini yang mempunyai 
peran dalam membawa sekolah menjadi lembaga pendidikan yang berkualitas 
adalah kepala sekolah atau kepala madrasah. 
Kepala sekolah atau kepala madrasah adalah orang yang bertanggung 
jawab baik ke dalam maupun ke luar. Ke dalam kepala sekolah bertanggung 
jawab untuk memberdayakan guru, staf, tanaga teknisi dan siswa. Sedangkan ke 
luar kepala sekolah bertanggung jawab kepada pengguna sekolah dan secara 
kedinasan ke atasnya (Danim, 2010: 77). Maka oleh dari itu, kepala madrasah 
atau kepala sekolah dibebani untuk selalu meningkatkan efektifitas staf, guru 
maupun siswa-siswinya dalam dunia pendidikan. Kepala sekolah  merupakan 
sopir dalam menjalankan mobil pendidikan yang diembanya, oleh karenanya 
baik buruknya kualitas pendidikan dalam suatu instansi pendidikan sangat 
tergantung kinerja dari kepala sekolah tersebut. 
Sejatinya manusia diciptakan oleh Allah selain untuk beribadah juga 
harus melakukan perintah-Nya yang lain, salah satunya untuk menjaga amanah 
yang telah diembankan pada individu. Tak terkecuali untuk seorang kepala 
sekolah yang bertanggung jawab terhadap bawahan dan siswa disekolah. karena 
sudah diamanahi oleh orang banyak, sebagaimana firman Allah SWT 
dalaQur’an surat Al Qoshas ayat 26:          
  نيِمَ رلْإ ُّيِوَقرلإ َت ررَْجأَت ر سإ ِنَم َ ريَْخ َّن
ِ
إ  
17 
 
  
“Sesungguhnya manusia terbaik yang anda tunjuk untuk bekerja adalah orang yang 
kuat dan amanah.” (QS. Al-Qashas: 26). 
 
Jadi berhasil tidaknya sebuah lembaga pendidikan Islam tergantung 
pada manusia yang memimpin dan menjalankan tugas-tugasnya tersebut. 
Manajemen sangat berpengaruh dalam  upaya peningkatan mutu pendidikan 
Islam, selain itu strategi juga sangat berperan besar untuk seorang kepala 
sekolah dalam memimpin di sekolahnya. 
Menurut Mulyasana (2011: 217) bahwa strategi merupakan rencana 
besar yang bersifat meningkat, efisien, dan produktif guna mengefektifkan 
tercapainya tujuan. Strategi merupakan jangka panjang yang dikembangkan 
secara detail dalam bentuk taktik yang bersifat operasional disertai target dan 
langkah-langkah secara terukur. Strategi pada hakikatnya adalah tindakan 
tentang apa yang dilakukan, apa yang harusnya dicapai dan apa yang dicapai. 
Tujuan dari penerapan strategi dalam suatu organisasi atau instansi 
adalah sebagai sarana untuk mencapai hasil akhir dengan merumuskan 
kebijakan dan teknik tertentu untuk mencapai sasaran tersebut dan memastikan 
implementasinya secara tepat (Dimyati: 2014: 120). 
Melalui strategi, kepemimpinan dapat terarah dan mutu pendidikan 
dapat ditingkatkan. Seperti yang terjadi di SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak 
Boyolali. SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak kurang diminati warga masyarakat 
sekitar. Kurang bermintanya orang tua menyekolahkan putra putrinya ke SMP 
Muhammadiyah 9 Ngemplak  dikarenakan sekolah ini tidak telalu mempunyai 
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kualitas yang baik, sekolahnya tidak menarik, mutunya masih rendah, disiplin 
mengajar para guru masih kurang, sarana prasarana yang kurang memadahi, 
dan belum memiliki program khusus maupun kegiatan ekstrakulikuler serta 
persaingan dengan sekolah yang lain yang sekiranya lebih unggul dalam 
berbagai aspek dibidang pendidikan. Hal inilah yang menjadikan 
ketidaktertarikan masyarakat sekitar untuk menyekolahkan putra-putrinya di 
SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak. Masyarakat lebih tertarik menyekolahkan 
anaknya ke sekolah umum. Hal ini berdampak pada jumlah siswa di SMP 
Muhammadiya 9 Ngemplak sedikit mengalami penurunan jumlah siswa dari 
tahun ke tahun. (wawancara dengan Bapak Joko, 17 Juli 2018). 
Namun semenjak kepemimpinan di SMP Muhmammadiyah 9 
Ngemplak diganti oleh kepala sekolah yang baru yaitu bapak Drs. Suparjo pada 
bulan Juli tahun 2011, sekolah ini bertambah maju. Beliau menciptakan suatu 
program dan inovasi baru yang sebelumnya belum pernah ada di SMP 
Muhammadiyah 9 Ngemplak. Diantaranya membuat PK (Program Khusus) 
yaitu fullday school dan tahfidzul qur’an, kegiatan ekstrakulikuler, pembinaan 
guru, outbound, outing class serta program yang lainnya. Dari hal tersebut 
mulailah SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak menampangkan mukanya didepan 
sekolah yang setara dengannya khususnya di kabupaten Boyolali, ini 
merupakan kebijakan dari kepala sekolah, para guru serta berdasarkan 
persetujuan dari yayasan. Dalam hal ini supaya sekolah mampu menarik minat 
siswa dan orang tua untuk menyekolahkan anaknya ke SMP Muhammadiyah 9 
Ngemplak. (wawancara dengan bpk Suparjo, 23 Juli 2018). 
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Dengan dibukanya Program Khusus dan fullday School, sekolah ini 
mulai diminati oleh masyarakat sekitar. Hal tersebut dibuktikan dengan jumlah 
murid yang bertambah dari tahun ke tahun. Diantara peningkatan jumlah murid 
yang terjadi yaitu setiap tahunnya. (Dokumentasi pada tanggal 2 Agustus 
2019). 
Dengan bertambahnya jumlah murid, tentu dalam pengadaan sarana 
prasarana haruslah memenuhi guna menunjang kebutuhan dari siswanya. 
namun apa yang terjadi malah sebaliknya, SMP Muhammadiyah 9 dalam 
pengadaan sarpras bisa dikatakan kurang. Setelah bertambahnya jumlah siswa, 
prestasi siswa-siswi di SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak juga meningkat, 
terutama dalam bidang non-Akademik. Diantara prestasi yang pernah diraih 
selama dipimpin oleh bapak Suparjo, yaitu menjuarai lomba qira’ah tingkat 
kecamatan, lomba pidato, lomba Hizbul Wathan tingkat Boyoali,lomba futsal 
seluruh Boyolali tingkat sekolah menengah pertama. Namun, seiring dengan 
bertambahnya jumlah siswa menjadikan berbagai sarana dan prasarana di 
sekolah kurang memadai. (Wawancara dengan bapak Suparjo, pada tanggal 23 
Juli 2019). 
Oleh sebab itu, peranan kepala madrasah dalam rangka meningkatkan 
mutu pendidikan Islam sangat penting, karena dapat mempengaruhi berhasil 
atau tidaknya mutu pendidikan Islam yang ada dalam sekolah itu sendiri. 
Dari latar belakang di atas cukup menarik untuk peneliti teliti lebih 
lanjut, sehingga peneliti menetapkan penelitian ini dengan judul " Strategi 
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Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam Di SMP 
Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang permasalahan yang diuraikan di atas dapat di 
identifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Sekolah Muhammadiyah yang merupakan lembaga pendidikan Islam yang 
lahir dari kearifan lokal masyarakat Indonesia dan bertahan cukup lama 
seharusnya diminati karena sekolah Muhammadiyah mengabungkan 
kurikulum pendidikan Nasional dengan kurikulum pendidikan Agama, 
namun SMP Muhmammadiyah 9 Ngemplak Boyolali kurang diminati oleh 
warga masyarakat sekitar. 
2. SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolalil diminati dan bertambah maju 
sejak dibukanya kelas PK (Program Khusus) dan penerapan kebijakan 
melalui strategi yang dilakukan kepala madrasah yang baru. 
3. Semakin bertambahnya jumlah siswa di SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak 
Boyolali dari tahun ke tahun, seharusnya fasilitas dan sarana prasarana 
sudah memadahi, akan tetapi  kenyataannya belum bisa terealisasi. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dengan adanya identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas maka 
perlu adanya pembatasan masalah. Adapun masalah yang di angkat dalam 
penelitian ini adalah Strategi Kepala Sekolah  Dalam Meningkatkan Mutu 
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Pendidikan Islam Dari Segi Input, Proses, dan Output di SMP Muhammadiyah 
9 Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka ditetapkan rumusan 
masalah penelitian yakni: Bagaimana Strategi Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam di SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak 
Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka ditetapkan tujuan 
penelitian, yakni untuk Mengetahui Strategi Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam di SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak 
Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik secara teoritis maupun 
secara praktis, diantaranya sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis 
a. Sebagai perantaran pemikiran guna memperkaya ilmu pengetahuan 
tentang strategi Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 
Islam. 
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b. Sebagai bahan informasi dan wawasan bagi akademik muslim dan 
khasanah keilmuan umat islam. 
c. Sebagai dasar dan bahan pengkajian penelitian selanjutnya. 
 
2. Secara Praktis 
a. Bagi kepala sekolah sebagai bahan acuan kepala sekolah di SMP 
Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali dalam meningkatkan mutu 
pendidikan Islam sekolah khususnya. 
b. Bagi sekolah, dengan data penelitian ini kiranya dapat menjadi bahan 
pertimbangan dalam meningkatkan mutu kuantitas dan kualitas sekolah 
di mata masyarakat umumnya. 
c. Bagi masyarakat, dapat mengakui sekolah Muhammadiyah sebagai 
lembaga pendidikan Islam yang bermutu serta mencetak generasi yang 
berakhlakul karimah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Pengertian Strategi Kepala Sekolah 
Ada banyak pengertian strategi dalam berbagai sudut pandang 
peneliti, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas: 2002) strategi 
merupakan suatu rencana cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 
sasaran khusus. Sedangkan strategi menurut Rais (2013: 45) merumuskan 
bahwa strategi merupakan bagian dari pemikiran strategis selain nilai-nilai, 
misi, dan visi. Strategi adalah suatu proses yang menunjukkan arah yang 
harus dituju oleh organisasi sebagai daya dorong dan faktor utama lainnya 
yang akan membantu pengelola oganisasi dalam menentukan produk, jasa, 
dan pasar bagi organisasi dimasa depan. 
Kotler mengemukakan dalam Dimyati (2014: 119) bahwa strategi 
merupakan penempatan misi suatu organisasi, penempatan sasaran 
organisasi dengan meningkatkan kekuatan eksternal dan internal, 
perumusan kebijakan dan teknik tertentu untuk mencapai sasaran dan 
memastikan implementasinya secara tepat sehingga tujuan dan sasaran 
utama dari organisasi akan tercapai. 
Strategi biasanya berkaitan dengan bagaimana upaya dalam 
mengerjakan berbagai prioritas dalam mencapai visi yang telah 
dicanangkan. Penyusunan stategi tersebut akan berkaitan dengan upaya- 
24 
 
  
upaya dan kebijakan-kebijakan yang perlu diambil madrasah untuk 
merealisasikan berbagai tujuan yang telah dicanangkan tersebut (Listyo P, 
2008: 6). Secara etimologis, kepala sekolah merupakan padanan dari 
school principal yang bertugas menjalankan principalship atau 
kekepalasekolahan. Istilah kekepalasekolahan, artinya segala sesuatu yang 
berkaitan tugas dan fungsi pokok sebagai kepala sekolah. (Afifuddin, 2014: 
39). Kepala sekolah berasal dari dua kata, yaitu “kepala” dan “sekolah”. 
Kata “kepala” dapat diartikan ketua atau pemimpin organisasi atau 
lembaga. Sedangkan “sekolah” berarti lembaga tempat menerima dan 
memberi pelajaran. Jadi secara umum kepala sekolah dapat diartikan 
pempmpin sekolah atau lembaga tempat memerima dan memberi pelajaran. 
(Afifuddin, 2014: 40).  
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa kepala sekolah adalah guru yang mempunyai kemampuan untuk 
memimpin segala sumber daya yang ada dalam instansi atau lembaga yang 
dipimpinnya guna dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai 
suatu tujuan bersama. Dalam hal ini strategi yang dilakukan kepala sekolah 
meliputi kebijakan-kebijakan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan Islam. 
 
2. Kriteria Kepala Sekolah 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah atau Kpela 
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Madrasah disebutkan beberapa dimensi kompetensi kepala sekolah atau 
kualilifikasi kepala sekolah/madrasah, yang terdiri dari kualifikasi umum 
dan khusus. Kualifikasi umumnya adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat (D-IV) 
kependidikan atau non-kependidikan pada perguruan tinggi yang 
terakreditasi. 
b. Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah setinggi-tingginya berusia 
56 tahun. 
c. Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 tahun menurut 
jenjang sekolah masing-masing, kecuali di Taman Kanak-kanak/ 
Raudhatul Athfal (TK/RA) memiliki pengalaman mengajar sekurang-
kurangnya 3 tahun di RA/TA; dan 
d. Memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c bagi pegawai Negeri sipil 
(PNS) dan bagi non-PNS disetarakan dengan kepangkatan yang 
dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang berwenang. 
Adapun Kualifikasi Khusus bagi Kepala sekolah / madrasah 
ditingkat sekolah menengah pertama sebagai berikut: 
a.  Berstatus sebagai guru SMP/Mts. 
b. Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMP/Mts. 
c.  Memiliki sertifikat kepala SMP/Mts yang telah diterbitkan oleh 
lembaga yang ditetapkan pemerintah. 
 
3. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
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a. Pengertian Kepemimpinan 
  Kepemimpinan merupakan sifat pemimpin, artinya unsur-unsur 
yang terdapat pada seorang pemimpin dalam menjalankan tugas dan 
kewajibannya, serta merealisasikan visi dan misinya dalam memimpin 
bawahan, masyarakat dalam suatu lingkungan social, organisasi, atau 
negara. Dengan demikian bisa diartikan bahwa kepemimpinan bersifat 
aplikatif dan realistis. Kepemimpinan merupakan daya dan upaya yang 
dilakukan oleh seorang yang menjabat sebagai pemimpin dalam 
mempengaruhi orang lain agar menjalankan rencana kerja yang sudah 
ditetapkan demi tercapainya tujuan dengan cara yang efektif dan 
efisien. (Afifuddin, 2014: 11). 
 Dalam Al Qur’an dijelaskan dalam surah As Sajadah mengenai 
seorang pemimpin. 
 إون ن َكََو ۖ إو نَبَ َص ا ََّم ل َنَ ِر رمَ أ ِب َنو ند ر َيَ ًة َّم ِئ َأ رم ن رنْ ِم اَن ر ل َع َج َو
 َنون ِقون ي اَن ِت َيَ أ ِب 
“ dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar dan adalah mereka 
meyakini ayat-ayat kami”. (Q.S As Sajadah : 24).  
  
Pemimpin juga memainkan peran kritis dalam membantu 
kelompok organisasi atau masyarakat untuk mencapai tujuan mereka. 
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Hal ini juga sejalan seperti dikemukakan oleh Arifin (2004: 23) bahwa 
kepemimpinan mempunyai peranan sentral dalam dinamika kehidupan 
organisasi. 
Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang menentukan 
kesuksesan dalam Implementasi Menejemen Sekolah. Sebagaimana 
dikemukakan oleh (Nurkolis 2005: 152) setidaknya ada empat alasan 
mengapa diperlukan figur seorang pemimpin, yaitu : 1) banyak orang 
memerlukan figure pemimpin, 2) dalam beberapa situasi seorang 
pemimpin perlu tampil mewakili kelompoknya, 3) sebagai tempat 
pengambilan resiko bila terjadi tekanan didalam kelompoknya, 4) 
sebagai tempat untuk meletakkan kekusaan.  
Kepemimpinan atau leadership dalam pengertian umum 
menunjukkan satu proses kegiatan dalam hal memimpin, 
membimbing, mengontrol perilaku, perasaan serta perilaku terhadap 
orang lain yang ada dibawah pengawasaanya. (Agustinus Hermino 
:2014 :126) 
Berdasarkan banyak penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa kepemimpinan merupakan sifat yang dimiliki seseorang yang 
oleh karena tugas yang diembannya berusaha untuk memberikan 
pengaruh kepada pengikutnya (follower) dengan mematuhi terhadap 
apa yang menjadi terhadap instruksi terhadap instruksi dari orang yang 
dipimpinya guna mencapai tujuan utama dari apa yang sudah 
direncanakan. 
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b. Pendekatan Kepemimpinan 
Ada beberapa kriteria kenapa seseorang bisa dianggap sebagai 
pemimpin yang baik. Menurut Wahjosumidjo (2013: 20-29) terdapat 
empat pendekatan kepemimpinan kepala sekolah yang diuraikan 
sebagai berikut: 
1) Pendekatan Menurut Pengaruh Kewibawaan (Power Influence 
Approach). 
 Menurut pendekatan ini, dikatakan bahwa keberhasilan 
pemimpin dipandang dari segi sumber dan terjadinya sejumlah 
kewibawaan yang ada pada para pemimpin, dan dengan cara yang 
bagaimana para pemimpin menggunakan kewibawaan tersebut. 
2) Pendekatan Sifat (The Trait Approach). 
 Pendekatan ini menekankan pada kualitas pemimpin. 
Keberhasilan pemimpin ditandai oleh daya kecakapan luar biasa 
yang dimiliki oleh pemimpin, seperti tidak kenal lelah, intuisi yang 
tajam, tinjauan kemasa depan yang tidak sempit, dan kecakapan 
meyakinkan yang sangat menarik. 
3) Pendekatan Perilaku (The Behavior Approach) 
Pendekatan perilaku menekankan pentingnya perilaku yang dapat 
diamati atau yang dilakukan oleh para pemimpin dari sifat-sifat 
pribadi atau sumber kewibawaan yang dimilikinya. 
4) Pendekatan Kontingensi (Contingency Approach) 
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 Pendekatan kontingensi menekankan pada ciri-ciri pribadi 
pemimpin dan situasi, mengemukakan dan mencoba untuk 
mengukur atau memperkirakan ciri-ciri pribadi ini, dan membantu 
pimpinan dengan garis pedoman perilaku yang bermanfaat yang 
didasarkan kepada kombinasi dari kemungkinan yang bersifat 
kepribadian dan situasional. 
 Berdasarkan urain di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
kepemimpinan yang baik dan benar guna mencapai visi dan misi 
bersama dapat dikriterian menjadi 4 yaitu: Pendekatan Menurut 
Pengaruh Kewibawaan (Power Influence Approach), Pendekatan 
Sifat (The Trait Approach), Pendekatan Perilaku (The Behavior 
Approach), Pendekatan Kontingensi (Contingency Approach) dari 
empat pendekatan tersebut haruslah melekat pada sifat seorang 
pemimpin agar terlaksananya pendidikan yang baik. 
 
c. Tipe Kepemimpinan Kepala Sekolah 
  Rivai dan Murni dalam Hermino (2014 : 136) menuliskan 
bahwa perlu dibedakan antara tipe dan gaya kepemimpinan. 
Kepemimpinan seseorang dapat digolongkan kedalam salah satu tipe 
dan mungkin setiap tipe mungkin bisa memiliki berbagai macam gaya 
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan lebih cenderung kepada situasi. 
Salah serorang pemimpin yang memiliki salah satu tipe bisa 
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menyesuaikan diri dengan situasi yang dihadapi dalam melaksanakan 
kepemimpinannya. 
  Terdapat beberapa tipe kepemimpinan yang dikenal: 
1) Tipe Otokratis. Ciri ciri pemimpin yang otokratis adalah 
menganggap organisasi adalah milik pribadi, mengidentifikasi 
oranisasi sebagai milik pribadi, menganggap bahwa organisasi 
adalah sebagai alat, tidak menerima kritik, saran dan pendapat, 
sering menggunakan pendekatan yang bersifat pakasaan dan 
bersifat menghukum. 
2) Tipe Militeristik. Sifata-sifat seorang pemimpin yang bertipe 
militeristik adalah sering mempergunakan sistem 
perintah/instruksi, menyandarkan diri kepada pangkat dan jabatan, 
senang kepada hal-hal formalistik dan yang berlebih-lebihan, 
disiplin keras, tidak senang dikritik dan mengemari upacara-
upacara. 
3) Tipe Peternaklistik. Seorang pemimpin yang bertipe ini memiliki 
sifat: memandang dan menganggap bawahan sebagai anak-anak, 
bersikap terlalu melindungi, jarang memberikan kesempatan untuk 
mengampil keputusan, jarang memberikan kesempatan untuk 
mengembanagkan kreasi, jarang memberikan kesempatan untuk 
berinisiatif dan bersifat maha tahu. 
4) Tipe Karismatik. Pemimpin ini tergolong pada umumnyya 
memiliki kewibawaan yang sangat besar kepada pengikutnya. 
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Kewibaanya memancar dari pribadinya yang dibawanya sejak 
lahir. Dengan demikian, pemimpin ini biasanya memiliki 
kekuataan ghaib (supranatural power). Dari penampilan memancar 
kewibawaan yang menyebabkan pengikutnya merasa tertarik dan 
mengikuti serta patuh. 
5) Tipe Demokratis. Tipe kepemimpinan ini paling tepat untuk 
memimpin organisasi di era modern ini. Beberapa sifat dari tipe ini 
adalah: selalu bertitik tolak dari rasa persamaan hak dan persamaan 
sebagai sesama manusia, berusaha menyingkronkan kepentingan 
dan tujuan organisasi dengan kepentingan dan tujuan 
pribadi/bawahannya, senang menerima saran pendapat dan kritik, 
mengutamakan kerja sama kelompok dalam mencapai tujuan 
organisasi, memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada 
bawahannya untuk melakukan tugasnya. Berusaha memberikan 
kesempatan untuk berkembang bagi bawahannya, membimbing 
bawahan untuk lebih berhasil daripadanya. 
Berdasarkan uraian di atas, Tipe-tipe gaya kepemimpinan 
kepala sekolah terbagi menjadi 5 yaitu  Tipe Otokratis yang 
menganggap sekolah sebagai miliknya, tipe Militeristik yang 
menganggap sekolah adalah sebagai alat untuk menunjang 
kepentingan pribadinya, Tipe Peternaklistik yang menganggap 
bahwa dirinyalah yang paling bisa, Tipe Karismatik yang 
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terpancarkan kewibawaan pada dirinya, Tipe Demokratis yang 
menganggap semua hak itu sama untuk mengembangkan sekolah. 
 
d. Tugas dan Tanggung Jawab 
Anoraga dalam Dimyati (2014:76) mengemukakan bahwa 
pemimpin mempunyai tugas untuk memimpin dan mengendalikan hal-
hal detail dan spesifik, juga mengendalikan hubungan internal dalam 
kelompoknya, karena pada dasarnya dalam suatu kelompok selalu 
terjadi interaksi. Pemimpin mempunyai tugas untuk menjadi pengamat 
dan pengendali kelancaran hubungan-hubungan yang terjadi. 
Tugas dan tanggung jawab kepemimpinan kepala madrasah 
dirumuskan oleh E. Mulyasa (2011: 58-59) sebagai berikut: 
1) Memahami misi dan tugas pokoknya 
2) Mengetahui jumlah bawahannya. 
3) Mengetahui nama-nama bawahannya. 
4) Memahami setiap tugas bawahannya. 
5) Memperhatikan kehadiran bawahannya. 
6) Memperhatikan peralatan yang dipakai bawahannya. 
7) Menilai bawahannya. 
8) Memperhatikan karir bawahannya. 
9) Memperhatikan kesejahteraan bawahannya. 
10) Menciptakan suasana kekeluargaan. 
11) Memberikan laporan kepada atasannya. 
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Kepala madrasah harus mampu melaksankan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai seorang pemimpin di sekolahannya dengan baik. 
Sehingga tercipta keharmonisan dan tujuan sekolah dapat tercapai. 
Oleh karenanya kepala sekolah dituntut untuk selalu menjadi panutan 
dan menjadi pengerak dalam setiap kegiatan didalam sekolah. 
 
4. Peran Kepala Sekolah 
Dalam hal ini agar proses pendidikan berjalan efektif dan optimal 
guna meningkatkan mutu pendidikan, maka kepala sekolah haruslah 
melakukan beberapa peran yang utama.  
Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional dalam Hernino 
(Depdiknas: 2006), terdapat tujuh peran utama kepala sekolah yaitu sebagai 
berikut: 
a.   Kepala sekolah sebagai pendidik (Educator) 
Kegiatan belajar mengajar merupakan inti proses pendidikan dan guru 
merupakan pelaksana dan pengembang utama kurikulum di sekolah. 
Kepala sekolah yang mempunyai motivasi tinggi dalam dunia 
pendidikan tentunya sangat memperhatikan kompetensi guru yang 
dimilikinya, mengembangkan kurikulum dan kegitan belajar mengajar. 
Sehingga nantinya kegiatan belajar mengajar bisa efektif dan efisen. 
b.   Kepala sekolah sebagai Manager 
Dalam hal ini, kepala sekolah seyogyanya dapat memfasilitasi dan 
memberikan kesempatan luas kepada guru untuk dapat melaksanakan 
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kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan 
dan pelatihan.Seperti MGMP atau melanjutkan kesempatan 
melanjutkan pendidikan. 
c.   Kepala sekolah sebagai Adminisator 
Terkhusus dengan pengelolaan keuangan, bahwa untuk tercapainya 
tingkat kompetensi guru pasti tidak lepas dari itu. Seberapa sekolah 
dapat mengalokasikan anggran peningkatan kompetensi gurunya 
tentunya akan mempengaruhi tingkat kompetensi gurunya. 
d.   Kepala sekolah sebagai Supervisor 
Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan 
pembelajaran, secara berkala kepala sekolah perlu melaksanakan 
supervise, dilakaukan melalui kunjungan kelas, mengamati proses 
pembelajaran. 
e.   Kepala sekolah sebagai Leader (Pemimpin) 
Kepemimpinan sangat berkaitan dengan kepribadian dan kepribadian 
kepala sekolah sebagai pemimpin akan tercermin dalam sifat-sifat 
anatara lain: jujur, percaya diri, tanggung jawab, berani mengambil 
resiko, berjiwa besar.  
f.   Kepala sekolah sebagai pencipta iklim kerja 
Budaya iklim yang kondusif tentunya akan menciptakan rasa nyaman 
bagi para guru untuk mengembangkan pembelajaran dan penciptaan 
iklim kerja. Kepala sekolah hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip 
sebagai berikut: para guru akan bekerja lebih giat apabila kegiatan itu 
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menrik dan menyenangkan, tujuan kegiatan disusun dengan jelas, 
harus dikoordinir dengan baik. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peran kepala 
sekolah adalah (1) sebagai pendidik (educator) yang mempunyai peran 
mengajarkan ilmunya kepda siswanya serta bawahannya, (2) sebagai 
manager dalam artian sebagai pengatur krhidupan didalam sekolah, (3) 
sebagai administrator atau pengolah pertama mengenai menjemen 
sekolah dan keuangan, (4) sebagai supervaisor yang melakukan 
pengawasan dalam setiap kegiatan pembelajaran ataupun kegiatan 
yang menunjang pendidikan didalam sekolah, (5) sebagai pemimpin 
(leader) yang menjadi panutan didalam kegiatan sekolah yang dimana 
tercermin dari sifat yang dimiliki, (6) sebagai pencipta iklim kerja 
dimana kepala sekolah dituntut untuk menciptakan suasana kerja yang 
kondusif dan nyaman guna menciptakan penidikan yang baik. 
 
5. Mutu Pendidikan Islam 
a. Pengertian Mutu Pendidikan 
Banyak ahli yang mengemukakan tentang mutu, seperti yang 
dikemukakan oleh Edward Sallis mutu adalah Sebuah filsosofis dan 
metodologis yang membantu institusi untuk merencanakan perubahan 
dan mengatur agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal 
yang berlebihan. Sudarwan Danim mutu mengandung makna derajat 
keunggulan suatu poduk atau hasil kerja, baik berupa barang dan jasa. 
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Sedangkan dalam dunia pendidikan barang dan jasa itu bermakna 
dapat dilihat dan tidak dapat dilihat, tetapi dan dapat dirasakan. 
Pengertian mutu pendidikan menurut Permendiknas No. 23 
tahun 2009 pasal 1 ayat 1 adalah tingkat kecerdasan kehidupan bangsa 
yang dpat diraih dari penerapan Sistem Pendidikan Nasional. 
Pengertian ini mengarah bahwa mutu pendidikan di Indonesia akan 
diraih jika melaksanakan ketentuan dan ruang lingkup Sistem 
Pendidikan Nasional yang ada di Undang-undang No. 20 tahun 2009 
tentang Standar Nasional Pendidikan.  
Sedangkan Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan Mutu 
adalah (ukuran), baik buruk suatu benda taraf atau derajat (kepandaian, 
kecerdasan, dsb) kualitas. Selanjutnya Lalu Sumayang menyatakan 
quality (mutu) adalah tingkat dimana rancangan spesifikasi sebuah 
produk barang dan jasa sesuai dengan fungsi dan penggunannya, 
disamping itu quality adalah tingkat di mana sebuah produk barang 
dan jasa sesuai dengan rancangan spesifikasinya.  
Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang mampu 
melakukan proses pematangan kualitas peserta didik yang 
dikembangkan dengan cara membebaskan peserta didik dari 
ketitaktahuan, ketidakmampuan, ketidakberdayaan, ketidakbenaran, 
ketidakjujuran dan dari buruknya akhlak serta keimanan (Mulyasana: 
2011:120) Pada hakekatnya mutu dalam pendidikan mencakup input, 
proses dan output. Input pendidikan yang bermutu adalah guru-guru 
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yang bermutu, peserta didik bermutu, kurikulum yang bermutu, 
fasilitas dan berbagai aspek penyelenggarakan pendidikan yang 
bermutu. Proses pendidikan yang bermutu adalah proses pembelajaran 
yang bermutu. Output pendidikan yang bermutu adalah lulusan yang 
memiliki kompetensi yang disyaratkan serta lulusan yang mampu 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulan bahwa 
mutu (quality) adalah sebuah filsosofis dan metodologis, tentang 
(ukuran) dan tingkat baik buruk suatu benda, yang membantu institusi 
untuk merencanakan perubahan dan mengatur agenda rancangan 
spesifikasi sebuah produk barang dan jasa sesuai dengan fungsi dan 
penggunannya agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal 
yang berlebihan. 
 
b. Indikator Mutu Pendidikan 
Pengertian Mutu adalah produk ataupun jasa yang sesuai 
dengan standar mutu yang telah ditetapkan.dalam proses peningkatan 
mutu madrasah terdapat beberapa indikator-idikator keberhasilannya. 
Menurut Minnah El Widdah, dkk (2012: 102)Beberapa 
indikator mutu pendidikan adalah sebagai berikut: 
1)   Konteks. Pertimbangan terhadap konteks peningkatan mutu 
pendidikan madrasah meliputi aspek-aspek: permintaan 
pendidikan, dukungan masyarakat terhadap pendidikan, kebijakan 
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pemerintah, aspirasi masyarakat terhadap pendidikan, status sosial 
ekonomi masyarakat, keadaan geografi dan lain sebagainya. 
2)   Input. Dalam konteks ini, aspek-aspek yang dipertimbangkan 
dalam penyusunan indikator adalah yang berkenaan dengan visi, 
misi, tujuan, sasaran madrasah, sumber daya madrasah, siswa, 
kurikulum dan lain sebagainya. 
3) Proses. Aspek-aspek yang dipertimbangkan dalam komponen ini 
adalah proses pengambilan keputusan, proses pengelolaan 
kelembagaan, proses pengelolaan program, proses pembelajaran, 
proses penilaian. 
4)   Output. Hasil nyata dari pelaksanaan program peningkatan mutu 
pendidikan berbasis madrasah adalah berupa prestasi akademik 
dan prestasi non akademik. 
5)   Outcome. Aspek yang dipertimbangkan dalam penyusunan 
indikator ini adalah manfaat jangka panjang dari kegiatan 
peningkatan mutu pendidikan berbasis madrasah, antara lain 
pendidikan lanjut, pengembangan karier, kesempatan untuk 
berkembang. 
6)   Evaluasi. Dalam kegiatan evaluasi pada dasarnya tidak bisa 
dilepaskan dari kegiatan monitoring. Kegiatan monitoring dan 
evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah program 
peningkatan mutu madrasah terlaksana atau tidak, apa saja 
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kendala yang dihadapi, dan bagaimana cara mengatasi kendala 
tersebut. 
Dari  di atas dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator 
mutu dalam dunia pendidikan lebih menekankan pada input, proses 
dan output. Indikator tersebut merupakan suatu sistem yang saling 
mempengaruhi terutama dalam mendapatkan output yang bermutu 
memerlukan input dan proses yang bermutu pula. 
 
c. Standar Mutu Pendidikan 
Mutu merupakan sesuatu yang masih dapat ditingkatkan. Akan 
tetapi jika dalam tahap peningkatan itu pelaksanaan sebuah pekerjaan 
telah mencapai standar tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya, 
maka pekerjaan tersebut bisa dikatakan bermutu. 
Dalam konteks pendidikan, standar mutu pendidikan di 
Indonesia ditetapkan dalam Standarisasi Nasional dan dikenal dengan 
Standar Nasional Pendidikan. Menurut Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 13 tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan 
pasal 1 ayat 1 memberikan pengertian bahwa Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di 
seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar 
Nasional Pendidikan tersebut meliputi: 
1)   Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan 
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. 
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2)   Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi 
untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis 
pendidikan tertentu.  
3)   Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan 
pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 
4)   Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria 
pendidikan, penjabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta 
pendidikan dalam jabatan. 
5)   Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan 
yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, 
tempat olahraga, tempat ibadah, perpustakaan, laboratorium, 
bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, 
serta sumber belajar lainnya, yang diperlukan untuk menunjang 
proses belajar, termasuk penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi. 
6)   Standar pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 
kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, 
kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar tercapai efisien dan 
efektifitas penyelenggaraan pendidikan. 
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7)   Standar pembiayaan adalah standar yang mengatur komponen 
dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku 
selama satu tahun. 
8)   Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan 
yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen 
penilaian hasil belajar peserta didik. 
Dari kedelapan hal tersebut tentunya sekolah harus memenuhi 
standar guna meningkatkan mutu pendidikan dan sesuai dengan 
koridor SNP yang telah ditetapkan oleh pemerintah khususnya 
dibidang pendidikan. Sedangkan untuk sekolah yang masih dalam 
tahap berkembang hendaknya sesegeramungkin memenuhi SNP 
tersebut. 
 
d. Faktor Pendukung Mutu Pendidikan 
Program sekolah dikatakan berhasil dan bermutu tentunya 
dipengaruhi oleh bebrapa faktor. Menurut Minnah El Widdah, dkk. 
(2010: 104-109) ada sembilan faktor yang mendukung peningkatan 
mutu sekolah/madrasah, yaitu: 
1)   Pembelajaran dan Kurikulum 
Dalam aspek kurikulum dan pembelajaran ini memiliki 
peranan yang sangat penting dalam keberhasilan program 
peningkatan mutu sekolah/madrasah. Hal ini tidak hanya berupa 
dokumen tertulis yang memuat sejumlah mata pelajaran yang 
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diajarkan pada siswa, tetapi juga memuat rumusan tujuan-tujuan 
yang hendak dicapai dalam rangka mewujudkan visi dan misi 
sekolah/madrasah. Selain itu dalam kurikulumjugadirumuskan 
strategi/metode dan teknik-teknik pembelajaran, sumber-sumber, 
alat dan media yang dibutuhkan bahkan pendekatan penilaian 
terhadap keberhasilan pembelajaran tersebut.  
2)   Menejemen/Administrasi 
Menoleh pada sasarannya, administrasi pelayanan 
pendidikan dapat dibedakan menjadi pelayanan administrasi 
siswa, pelayanan administrasi personil, pelayanan administrasi 
kurikulum, dan pelayanan administrasi sarana dan prasarana 
sekolah/ madrasah. Kegiatan-kegiatan pelayanan ini pada 
dasarnya merupakan suatu sistem, dimana antara pelayanan yang 
satu dengan yang lain saling berhubungan dan saling 
mempengaruhi dan peningkatan mutu pelayanan administrasi ini 
tidak bisa dianggap remeh dalam upaya peningkatan mutu 
madrasah.  
3)   Organisasi Kelembagaan Sekolah/Madrasah 
Faktor-faktor ini meliputi mulai dari kepemilikan akte 
pendirian/kelembagaan, memiliki hubungan kelembagaan dengan 
komite sekolah atau organisasi sejenis, struktur organisasi yang 
lengkap, struktur organisasi sekolah/madrasah disusun sesuai 
dengan beban kerja dan kebutuhan. 
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4)   Sarana dan Prasarana 
Fasilitas dalam hal ini meliputi bangunan fisik 
sekolah/madrasah, ruang kelas, perpustakaan dan laboratorium 
yang sangat penting bagi kelangsungan pembelajaran. kelayakan 
fasilitas madrasah ini tidak bisa dilepaskan dari pertimbangan 
peningkatan mutu sekolah/madrasah. Peranan sumber belajar 
sangat penting dalam kegiatan peningkatan mutu 
sekolah/madrasah. Sumber belajar dalam hal ini, tidak hanya 
meliputi buku-buku pelajaran saja, akan tetapi juga meliputi 
sumber belajar manusia, uang, peralatan, bahan dan lingkungan 
yang dapat memberikan kontribusi penting bagi hasil belajar 
siswa. Dalam pengertian yang luas, sumber belajar juga mancakup 
alat dan media untuk dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan 
pembelajaran yang efektif.  
5)  Ketenagaan (guru dan staf Tata Usaha) 
Kemampuan guru dan personil sekolah/madrasah juga 
tidak kalah pentingnya dalam pencapaian mutu sekolah/madrasah 
sesuai dengan yang diharapkan. Sebagai guru yang profesional, ia 
harus mampu melakukan tugas-tugas keguruan terutama dalam 
merencanakan, melaksanakan dan menilai keberhasilan 
pembelajaran. Selain itu guru juga dituntut harus memiliki 
kompetensi personil dan sosial yang relevan dengan profesinya 
sebagai tenaga edukatif. 
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6)   Pembiayaan 
Operasional kegiatan peningkatan mutu sekolah tidak bisa 
lepas dari dukungan faktor biaya. Karenanya sekolah/madrasah 
sebagai suatu organisasi kependidikan harus mencari dana 
tambahan untuk mengembangkan program-program dalam rangka 
peningkatan mutu sekolah/madrasah. Adapun sumber-sumber 
dana yang dapat diharapkan adalah dari pemerintah dan donatur. 
7)   Siswa 
Siswa adalah salah satu faktor dalam sebuah sekolah. 
Sebagai salah satu komponen input pada sistem sekolah, maka 
keadaan siswa harus dipertimbangkan sedemikian rupa sehingga 
dapat diproses untuk meningkatkan kompetensinya. Sebagai 
individu tentunya setiap siswa memiliki perbedaan antara satu 
dengan yang lainnya. Perbedaan inidividu antar siswa ini sesuai 
dengan perbedaan latar belakangnya, harus dipertimbangkan 
dalam setiap proses pemberdayaan melalui kegiatan-kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan. 
8)   Partisipasi Masyarakat 
Keberhasilan program peningkatan mutu sekolah/madrasah 
tentunya juga didukung oleh partisipasi dari masyarakat. Dengan 
kata lain, peran serta dan partisipasi dari masyarakat ini meliputi 
dari keterlibatan orangtua siswa dalam menyusun program, 
keterlibatan dalam pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan, 
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juga sampai keterlibatan komite madrasah dalam meningkatkan 
efektivitas pembelajaran, pelaporan pelaksanaan program pada 
pihak orangtua dan komite sekolah/madrasah. 
9)   Lingkungan Budaya Sekola 
Lingkungan dan budaya sekolah/madrasah terhadap 
pencapaian tujuan bagi peningkatan mutu pendidikan, dalam hal 
ini ditandai dengan adanya program keamanan dengan prosedur 
dan jadwal tertentu, adanya program keindahan lingkungan, 
ketertiban, disiplin dalam berpakaian, penyelenggaraan kelompok 
belajar seperti kelompok belajar bahasa Inggris, kelompok ilmiah 
remaja, penerapan budaya madrasah yang menjadi ciri khas 
madrasah yang bersangkutan. 
Kunci utama peningkatan mutu pendidikan adalah 
komitmen pada perubahan. Jika semua guru dan staf 
sekolah/madrasah telah memiliki komitmen pada perubahan, 
pimpinan dapat dengan mudah mendorong mereka menemukan 
cara baru untuk memperbaiki produktivitas, dan kualitas layanan 
pendidikan (Sukmadinata, dkk. 2006: 10). 
Berdasarkan  uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor pendukung peningkatan mutu sekolah/madrasah 
adalah kurikulum dan pembelajaran, administrasi dan manajemen 
sekolah, organisasi kelembagaan sekolah, sarana dan prasarana, 
ketenagaan, pembiayaan, peserta didik, peran serta masyarakat 
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dan lingkungan serta budaya madrasah. Apabila semua faktor 
yang disebutkan tadi terlaksana maka pendidikan disekolah 
tentunya akan menjadi baik dari mutu pendidikan ataupun akhlak 
dari penghuninya. 
 
e. Strategi Meningkatkan Mutu Pendidikan 
Kualitas dan kuantitas pendidikan SMP/Madrasah meliputi 
input, proses dan output dapat ditingkatkan melalui beberapa cara 
sebagai berikut: 
1)  Pengembangan input siswa. 
2)  Pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan (guru, kepala 
sekolah, konselor, pustakawan, laboran, dan sebagainnya). 
3)  Pengembangan sarana dan fasilitas sekolah, seperti: 
pengembangan laboratorium, pengembangan media pembelajaran, 
pengembangan ruang/kantor, rasio (siswa/guru, siswa/kelas, 
siswa/sekolah), pengembangan lingkungan yang kondusif, dan 
sebagainya. 
4)  Peningkatan kualitas siswa melalui UN, UAS, ketrampilan, 
kesenian, olahraga, karya ilmiah, keagamaan, kedisiplinan, 
karakter, budi pekerti dan sebagainya.(Moh Padil dan Angga 
Teguh, 2011: 43-44) 
Berbagai strategi di atas peningkatan mutu pendidikan tersebut, 
hendaknya kepala sekolah mampu menjalankan hal tersebut guna 
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peningkatan mutu pendidikan. Oleh karenanya kepala sekolah dituntut 
untuk berinovasi dan menerapkan sistem pendidikan yang dianggap 
bermutu. 
 
f. Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam menurut Hasbullah (2009: 1) adalah usaha 
manusia membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam 
masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan dalam literatur keislaman 
banyak nama dalam istilahnya, tarbiyah, ta’lim, riyadhah, irsyad dan 
tadris. Pendidikan islam menurut Yusuf Qordowi dalam (Azra, 2012: 
6) adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan 
jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Karena itu, pendidikan Islam 
menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai atau 
perang, dan menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat dengan 
segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya. 
Pendidikan islam dalam pandangan yang sebenarnya adalah 
suatu sistem pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat 
mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi islam, sehingga 
dengan mudah didapat membentuk hidupnya sesuai dengan ajaran 
islam. Sementara pengertian pendidikan Islam menurut Tafsir (20O8: 
32) bahwa Pendidikan Islam adalah bimbingan yang diberikan oleh 
seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran 
Islam. 
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Sedangkan pendidikan Islam menurutPutra (2014: 11) 
merupakan usaha yang dilakukan untuk mengembangkan seluruh 
potensi mmanusia baik lahir maupun batin agar terbentuk pribadi 
muslim yang seutuhnya. Pendidikan Islam dapat membentuk pribadi 
yang mampu mewujudkan keadilan ilahi dalam komunitas manusia 
serta mampu mendaya gunakan potensi alam dengan pemakaian yang 
adil. (Nahlawi, 2002:27) 
Pendidikan Islam bertujuan membentuk pribadi muslim 
seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi manusia baik jasmaniyah 
maupun ruhiyah, menumbuhkan hubungan yang harmonis setiap 
pribadi manusia dengan Allah, manusia dan alam semesta (Haidar 
Putra, 2014: 15).  
Tujuan pendidikan Islam menurut Abd al-Rahman Shaleh abd 
Allah dalam Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir  (2010 :78-79) adalah 
menjadi empat dimensi: 
1) Tujuan pendidikan jasmani (al-ahdaf jismiyah) 
Memepersiapkan diri manusia sebagai pengemban tugas khalifah 
di bumi, melalui keterampilan fisik. 
2) Tujuan pendidikan rohani (al-ahdaf al-ruhaniyah) 
Meningkatkan jiwa dari kesetiaan yang hanya kepada Allah SWT. 
Semata melaksanakan moralitas islami yang diteladani oleh Nabi 
SAW. Dengan berdasarkan cita-cita ideal dalam Al Qur’an. 
3) Tujuan pendidikan akal (al-ahdaf al-aqliyah) 
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Pengarahan inteligensi untuk menemukan kebenaran dan sebab-
sebabnya dengan telaah tanda-tanda kekuasaan Allah dan 
menemukan pesan lewat ayat-ayatNya. Hal ini berimplikasi pada 
peningkatan keimanan kepada sang pencipta. 
4) Tujuan pendidikan sosial (al-ahdaf al-ijtimaiyah) 
Pembentukan kepribadian yang utuh yang menjadi bagian dari 
komunitas sosial. Tercermin dari hidup yang plural (majemuk). 
Dari hal ini Nabi SAW sewaktu hidup mendahulukan 
pembentukan moral yang tinggi, karena pendidikan moral 
merupakan jiwa pendidikan islam. 
Dari hal tersebut pendidikan Islam merupakan usaha untuk 
menjadi pribadi muslim yang selalu menjalankan syariat Islam 
guna pemenuhan ibadah kepada Allah SWT dan sebagai upaya 
untuk kehidupan social di masyarakat. Pendidikan Islam dalam 
pandangan sebenarnya adalah suatu system pendidikan yang 
memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidupannya 
sesuai dengan ideologi Islam, sehingga dengan mudah membentuk 
hidupnya sesuai dengan ajaran Islam. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Menoleh pada penelitian-penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang 
strategi kepala sekolah dalam lembaga pendidikan Islam. Berikut adalah 
beberapa penelitian yang penulis ambil sebagai bahan pertimbangan penelitian 
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yang penulis ambil yaitu tentang “Strategi Kepala Sekolah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan Islam di SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali antara 
lain: 
 
1. Skripsi yang disusun oleh Ahmad Puta Wicaksono (IAIN Surakarta 2017) 
dengan judul “.Stategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi 
Membaca Al-Qur’an pada Guru di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta”. 
Dari  hasil penelitian tersebut diadapati bahwa kepala sekolah bertanggung 
jawab atas keadaan guru sekolah yang dipimpinnya, maka kepala sekolah 
memiliki strategi dalam meningkatkan kompetensi membaca Al-Qur‟an di 
SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. Strategi kepala sekolah tersebut seperti 
pemberian motivasi kepada guruguru tentang keutamaan, manfaat dan 
kemudahan membaca Al-Qur‟an. Kemudian mewajibkan setiap guru 
mengikuti kegiatan peningkatan kompetensi membaca AlQur‟an setiap 
minggunya. Selanjutnya mewajibkan setiap guru yang mengajar jam 
pertama untuk membina membaca Al-Qur‟an kepada para siswanya. 
Secara umum kondisi kompetensi membaca Al-Qur‟an pada guru di SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta ada beberapa bacaan yang perlu perhatikan 
lebih khusus untuk masalah makharijulnya. 
Relevansi penelitian Ahmad Putra Wicaksono dengan penelitian 
yang sedang dikaji adalah tentang strategi kepala sekolah. Perbedaannya 
adalah penelitian Ahmad Pura Wicaksono variablenya tentang peningkatan 
kompetensi membaca Al-Qur’an pada guru di SMP Muhammadiya 7 
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Surakarta, sedangkan penelitian yang sedang dikaji adalah tentang 
peningkatan mutu pendidikan Islam. 
2. Skripsi yang disusun oleh Desi Tri Rakhmawati (IAIN Surakarta 2013) 
dengan judul “Strategi Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan 
Kompetensi Active Learning Di SDN Gresikan, Kemiri, Purworejo”. 
Dalam skripsi tersebut dapat disimpulkan bawa strategi kepala sekolah 
dalam mengembangkan kompetensi Active Learning di SDN Gresikan, 
Kemiri, Purworejo diantaranya: (1) memotivasi guru agar selalu kreatif dan 
inovatif; (2) memberi tugas guru sesuai dengan bidangnya masing-masing; 
(3) mengirimkan guru untuk mengikuti pelatihan, diklat, workshop, 
maupun seminar; (4) mengupayakan sarana prasarana dan media 
pembelajaran yang memadai; (5) meningkatkan kedisiplinan dikalangan 
guru maupun karyawan. 
Relevansi penelitian Desi Tri Rakhmawati dengan penelitian yang 
sedang dikaji adalah tentang strategi kepala sekolah. Perbedaanya adalah 
penelitian Desi Tri Rakhmawati objek penelitiannya di sekolah umum, 
sedangkan penelitian yang sedang dikaji adalah di sekolah keagamaan. 
penelitain Desi Tri Rakmawati variabelnya tentang pengembangan 
kompetensi Active Learnin, sedangkan penelitian yang dikaji adalah 
tentang peningkatan mutu pendidikan Islam. 
3. Skripsi yang disusun Rudi Setiawan (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
2010) dengan judul “Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan Islam di MTS Negeri Godean, Sleman, Yogyakarta”. Dari hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa (1) peran kepala madrasah sebagai edukator 
adalah menjalin hubungan baik dan memberikan motivasi kepada guru, 
pegawai dan siswa. Sebagai administrator yaitu membuat perencanaan, 
pengorganisasian dan pengarahan. Sebagai supervisor melaksanakan 
metode yang bervariasi dan membantu mengatasi permasalahan yang 
dihadapi guru. Sebagai leader yaitu membangun visi, misi, dan strategi 
lembaga, mempunyai ketrampilan melakukan komunikasi dan memiliki 
kemampuan mengambil keputusan (2) peningkatan mutu pendidikan Islam 
yaitu guru, guru mempunyai pendidikan yang tinggi diantaranya sudah 
terdapat 4 guru lulusan S2 (3) Faktor pendukung dalam meningkatkan 
mutu pendidikan yaitu guru, kurikulum, sarana dan prasarana. 
Relevansi penelitian Rudi Setiawan dengan penelitian yang sedang 
dikaji adalah tentang mutu pendidikan Islam. Sedangkan perbedaannya 
adalah penelitian Rudi Setiawan membahas tentang peran kepala madrasah, 
sedangkan penelitian yang sedang dikaji membahas tentang strategi kepala 
madrasah. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Amanah untuk seorang kepala sekolahmerupakan sebuah tanggung 
jawab yang berat untuk diemban dan nantinya bisa dipertanggung jawabkan 
entah kepada sekolah/madrasah ataupun pada masyarakat umumnya. Tugas dari 
kepala sekolah sebagai seorang pemimpin diantaranya adalah meningkatkan 
mutu pendidikan terutama pendidikan Islam. Mutu pendidikan islam sendiri 
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merupakan cikal bakal pendidikan yang akan mencetak generasi islam yang 
unggul dalam akhlak, pengetahuan dan perekonomian islam sendiri. 
Mutu pendidikan bisa dilihat dari input, proses, dan output . Input 
meliputi guru, karyawan, dan peserta didik. Proses bisa dikatakan 
adalahgambaran mengenai perkembangan yang dilakukan dalam proses belajar 
danpembelajaran, berupa: keaktifan siswa dalam pembelajaran dikelas. 
Sedangkan output mencakup prestasi akademik maupun non-akademik peserta 
didik. Apabila ke 3 indikator tersebut terpernuhi maka bisa dikatakan bahwa 
sekolahan tersebut mempunyai mutu pendidikan yang bagus. 
Dalam usahanya meningkatkan mutu pendidikan Islam, kepala sekolah 
memerlukan suatu strategi. Strategi merupakan suatu proses yang menunjukkan 
arah yang harus dituju oleh organisasi sebagai daya dorong dan faktor utama 
lainnya yang akan membantu pengelola oganisasi dalam menentukan produk, 
jasa, dan pasar bagi organisasi dimasa depan. Melalui strategi, kepala madrasah 
mampu meningkatkan inputnya yang ditandai dengan bertambahnya peserta 
didik. Dan melalui strategi pula kepala madrasah mampu meningkatkan segi 
outputnya yang dibuktikan dengan prestasi yang diraih oleh siswa-siswinya 
serta akhlak yang membaik. 
Untuk peningkatan mutu pendidikan juga didukung melaluli beberapa 
faktor-faktor diantaranya guru-guru yang berkompetensi dibidangnya, 
kurikulum dan pembelajaran, administrasi dan manajemen sekolah, organisasi 
kelembagaan sekolah, sarana dan prasarana yang memadahi, ketenagaan, 
pembiayaan, peserta didik, peran serta masyarakat dan lingkungan sekolah yang 
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kondusif untuk dilaksanakannya pendidikan. Disini kepala sekolah membuat 
rumusan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam rangka mewujudkan visi dan 
misi sekolah salah satunya menciptakan generasi yang berprestasi dan 
berakhlakhul karimah. 
Salah satu faktor yang menjadi kendala peningkatan mutu pendidikan di 
sekolah SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak ini yaitu kurangnya motivasi guru 
dalam hal mengajar didalam kelas, sarana dan prasarana yang kurang 
memadahi seiring bertambahnya jumlah siswa. Disini kepala madrasah perlu 
meningkatkan kelengkapan sarana dan prasanan guna memfasilitasi peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Diantara sarana dan prasarana yang perlu 
ditingkatkan yaitu ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, UKS, dan 
sebagainya. Dengan begitu mutu pendidikan Islam di sekolah dapat meningkat. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan judul skripsi tentang “Strategi Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam di SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak 
Boyolali”, maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 
lapangan bercorak deskriptif yaitu mengedepankan penelitian data atau realitas 
persoalan dengan berlandaskan pada pengungkapan apa-apa yang telah 
dieksplorasikan dan diungkapkan oleh responden dan data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka (Moleong, 2010: 6). 
Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati ( Moleong, 
2010: 6). Alasan pemilihan metode kualitatif berdasakan tujuan yitu 
memperoleh paparan data berdasarkan masalah yang akan dijawab dalam 
peneitian tentang “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan Islam di SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali”. Untuk 
selanjutnya data tersebut disajikan secara deskriptif dalam bentuk kata-kata. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini, tempat melakukan penelitian di SMP 
Muhammadiyah 9 Ngemplak, yang notabennya dibawah naungan Depag 
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dan yayasan Kemuhamadiyahan, lokasinya di dukuh Sawahan, kelurahan 
Sawahan Kecamatan Ngemplak Boyolali. 
Pengambilan lokasi tersebut dikarenakan guna memperoleh data 
dan gambaran yang jelas sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, 
yaitu sekolah ini terletak didaerah pedesaan dan kurang diminati 
masyarakat sehingga kekurangan murid, kemudian semenjak pergantian 
kepala sekolah yang baru, sekolah ini mengalami peningkatan terutama 
dari segi input dan outputnya. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini sudah dilaksanakan mulai bulan Mei 2018 sampai Desember 
2018. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah kepala sekolah 
SMP Muhammadiyah 9 Ngempak Boyolali. 
2. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah orang yang mempunyai 
informasi tentang subyek penelitian yaitu guru-guru SMP Muhammadiyah 
9 Ngemplak, karyawan, wali murid, murid dan komite sekolah. 
 
D. Tehnik Pengumpulan Data 
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Dalam Penelitian diusahakan mengumpulkan data, mencari informasi 
berkaitan dengan rumusan masalah, baik berupa pendapat, fakta-fakta maupun 
dokumentasi. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 
ada tiga metode, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Metode Observasi 
Sanjaya (2013: 270) mendefinisikan bahwa observasi adalah teknik 
pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung maupun tidak 
tentang hal-hal yang diamati dan mencatatnya pada alat observasi. Hal-hal 
yang diamati itu bisa gejala-gejala tingkah laku, benda-benda hidup taupun 
benda mati. Menurut Syaodih (2013: 220) mendefinisikan observasi ialah 
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang berlangsung. Observasi adalah suatu kegiatan observasi 
dimana Observer (orang yang melakukan observasi) terlibat atau berperan 
serta dalam lingkungan kehidupan orang-orang yang diamati (Arifin: 170). 
Observasi terbagi menjadi dua, yakni observasi terstruktur dan 
observasi tidak terstruktur. Observasi terstruktur adalah observasi yang 
telah dirancang secara sistemtis tentang apa yang akan diamati, kapan dan 
dimana tempatnya. Observasi terstruktur dilakukan apabila peneliti telah 
tahu dengan pasti variabel yang akan diamati. Sedangkan observasi tidak 
terstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis 
tentang apa yang akan diobservasi. Dalam observasi ini peneliti dapat 
melakukan pengamatan bebas, mencatat apa yang tertarik, melakukan 
analisis dan kemudian dibuat kesimpulan. (Sugiyono, 2012: 146)  
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Observasi dalam penelitian ini contohnya mengobservasi kegiatan-
kegiatan yang dilakukan kepala sekolah yang bertujuan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, seperti: proses pembelajaran Fullday 
School, Tahfidz, kegiatan ekstrakulikuler, pengajian dan lain sebagainya.  
2. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui 
percakapan dan Tanya jawab baik secara langsung maupun tidak langsung 
(menggunakan angket) untuk mencapai tujuan tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu ( Moleong, 2010: 186).  
Dalam wawancara ini menggunakan pedoman wawancara yang 
terlebih dahulu dipersiapkan agar tidak menyimpang dari permasalahan. 
Dengan metode ini diharapkan informasi yang dikumpulkan dapat semakin 
rinci dan mendalam. Dalam hal ini dilakukannya wawancara untuk 
mengetahui strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan Islam di SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah alat pengumpulan data dengan cara 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti: buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya 
(Ismawati, 2012: 81-82) 
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Dokumentasi sering dipakai oleh peneliti sebagai bukti pendukung, 
serta keperpustakaan bagi informasi yang belum diperoleh melalui 
wawancara ataupun observasi. Metode ini digunakan untuk memperoleh 
data tulisan seperti program tahunan, program bulanan, program mingguan, 
peserta didik maupun gambar yang berkaitan dengan strategi kepala 
madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam di SMP 
Muhammadiyah 9 Ngemplak. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Pemeriksaan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian sehingga 
untuk mendapatkan data yang valid perlu tehnik pemeriksaan keabsahan data. 
Untuk menguji keabsahan data, dalam penelitian ini menggunakan Triangulasi. 
Triangulasi adalah pemeriksaan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data untuk keperluan atau sebagai pembanding data tersebut (Moleong, 
2010: 330). 
Berdasarkan pernyataan diatas,tipe data triangulation menggunakan 
empat prinsip yaitu: 
1. Triangulasi data; adalah penggunaan beragam sumber data dalam satu 
kajian, sebagai contoh mewawancarai orang pada posisi status yang 
berbeda atau dengan titik yang berbeda. 
2. Triangulasi investigator (sumber) ; penggunaan beberapa evaluator yang 
berbeda 
3. Triangulasi teori; penggunaan sudut pandang ganda dalam menafsirkan  
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4. Triangulasi methodologis; penggunaan metode ganda untuk mengkaji 
masalah atau program tunggal (Denzin, 2000: 391). 
Dalam penelitian ini menggunakan tehnik pemeriksaan Triangulasi 
melalui penggunaan sumber dan metode. Triangulasi dengan sumber dilakukan 
dengan jalan membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh dari wawancara, dokumentasi, atau yang lainnya. 
Sedangkan triangulasi dengan metode dilakukan dengan pengecekan derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
dan yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan dalam kategori tertentu, menjabarkan menurut 
poin-poin tertentu, melakukan sintesa, menyusunnya, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga lebih 
mudah untuk dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. (Sugiono, 
2012:244) 
Miles dan Huberman dalam (Patilima, 2011:100-102) mengemukakan 
bahwa proses analisis data meliputi tiga komponen utama yang benar-benar 
harus dipahami oleh setiap penelitian kualitatif, yaitu reduksi data, sajian data 
dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
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Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari 
catatan-catatan lapangan. Reduksi data digunakan untuk memilih hall-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting dan membuang yang tidak 
perlu. Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama pengumpulan 
data berlangsung. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Tetapi yang 
paling sering digunakan adalah teks yang bersifat naratif. Penyajian data ini 
digunakan untuk mempermudah dalam pembuatan kesimpulan dan 
tindakan yang diusulkan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam menganalisis 
data kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah penjelasan tentang makna data 
dalam suatu konfigurasi yang secara jelas menunjukkan kausalnya 
sehingga dapat diajukan proposisi-proposisi yang terkait dengannya, maka 
data itu dapat dimengerti dan penemuan yang dihasilkan bisa 
dikomunikasikan dengan orang lain. 
Model interaktif dalam analisis data yang ditunjukkan dari keterangan 
diatas yaitu: 
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Gambar 01: Skema Teknik Analisis Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. FaktaTemuan 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali 
SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak adalah sebuah sekolah yang 
berada di bawah naungan Departemen Agama Republik Indonesia dan 
yayasan Kemuhamadiyahan. Didirikanya SMP Muhamadiyah 9 ini 
dilatar belakangi oleh niat ruhul jihad dan ikhlas berjuang di jalan 
Allah SWT serta mayoritas warga di dukuh ini adalah warga 
Muhammadiyah. Untuk mencapai kesempurnaan pendidikan formal 
yang berbasis keagamaan dalam rangka menciptakan kader-kader 
muslim yang handal, bertanggung jawab pada bangsa, agama dan 
Negara. Masyarakat bergotong-royong mengumpulkan uang kemudian 
dibelikan tanah dan peralatan bangunan untuk membuat SMP 
Muhamadiyah 9 Nemplak Boyolali. 
SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak didirikan oleh parasesepuh 
Pimpinan Cabang Muhamadiyah Ngemplak (PCM Ngemplak) dan 
dibantu oleh masyarakat setempat. Pada awal berdirinya SMP 
Muhamadiyah 9 Ngemplak ini mempunyai jumlah siswa yang banyak, 
namun setelah beberapa puluh tahun kemudian, SMP ini mengalami 
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penurunan murid karena kalah bersaing dengan sekolah umum dan 
sekolah keagamaan yang setara akan tertapi berbeda yayasan. 
(Wawancara dengan bapak Suparjo, Jum’at 8 Desember 2018) 
Kemudian bulan Juli 2011, SMP Muhamadiyah berganti 
kepemimpinan yang baru yaitu Bapak Drs. Suparjo. Melalui usaha 
yang dilakukan kepala sekolah, SMP Muhamadiyah 9  ini mengalami 
peningkatan jumlah siswa. Pada tahun 2015, kepala sekolah bersama 
guru-guru dan komite membentuk program khusus (PK) yang dimana 
pembuatan kelas tersebut guna menjawab tantangan modernisasi di 
masyarakat. (Wawancara dengan Bapak Suparjo, Jum’at 8 Desember 
2018 ) 
b. Lokasi dan Letak Geografis SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak 
Lokasi SMP Muhamadiyah 9 ini di Dukuh Sawahan Rt. 01 Rw. 
11 Desa Sawahan Kecamatan Ngemplak Boyolali. Sekolah terletak di 
wilayah yang cukup strategis karena dekat dengan jalan raya 
Ngemplak-Colomadu. Di sekitar sekolah terdapat obyek vital semisal 
Polsek Ngemplak, Koramil Ngemplak, kecamatan Ngemplak dan 
sekitar 200 meter terdapat sekolah umum yang setara. (Observasi pada 
tanggal 18 Oktober 2018) 
c. Visi, Misi dan Tujuan SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak 
Visi: 
“Terwujudnya muslim yang bertaqwa, berakhlag mulia, cerdas, 
terampil, dan bertanggung jawab” 
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Misi:  
1) Mewujudkan penghayatan dan pengamalan Al Qur’an dan Al 
Hadits. 
2)  Melaksanakan pembelajaran  dan bimbingan yang efektif dan 
efisien dalam rangka membentuk sumber daya manusia handal 
dengan daya saing yang tinggi. 
3) Mendorong siswa untuk menguasai ilmu pengetahuan yang 
bermanfaat bagi lingkungan. 
4) Mendorong siswa untuk bekerja keras, mandiri, menjunjung 
tinggi sportivitas dan berprestasi dalam bidang olah raga. 
5) Mendorong siswa untuk bersikap kreatif, inovatif dalam 
bidang seni. 
6) Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah yang 
berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 
informasi sebagai bagian dari media pembelajaran. 
Tujuan 
SMP muhamadiyah 9 Ngemplak bertujuan untuk mencetak 
generasi muslim yang mengamalkan Al-Qur’an dan Al hadist. Yaitu 
mempunyai kemampuan untuk mengimplementasikan pengetahuannya 
baik dari segi KeAgamaanya atau ilmu umum dalam kehidupan 
pribadi, sosial, politik, ekonomi dengan tetap mempertahankan 
prinsip-prinsip dan nilai-nilai kebenaran yang dijunjung tinggi dalam 
agama Islam. SMP Muhamadiyah 9 juga mempunyai tujuan siswa 
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diharapkan mampu meraih prestasi akademik atau non akademik di 
Tingkat Kabupaten Boyoali, kegiatan siswa lebih mencerminkan 
penguasaan iptek dan imtaq, sarana pembelajaran semakin resprentatif. 
(Dokumentasi SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak dikutip tanggal 22 
Desember 2018) 
d. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan suatu hal yang penting bagi suatu 
lembaga, baik formal maupun non formal. Dengan adanya struktur 
organisasi, sekolah dapat membagi tugas diantara pengelola sekolah 
agar tidak terjadi perselisihan diantara pengurus. Struktur organisasi 
yang baik dapat memperlancar tugas-tugas suatu lembaga menuju visi, 
misi dan tujuan suatu sekolah. Dengan dikepalai Oleh Bapak Drs 
Suparjo, Wakil kepala sekolah bapak Sutarno.S.Pd. untuk lebih 
jelasnya struktur Organisasi SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak dapat 
dilihat pada lampiran ke 4. 
e. Keadaan Guru dan Karyawan SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak 
Semakin berkembang dan majunya SMP muhamadiyah 9 
Ngemplak, maka lembaga pendidikan ini terus berbenah diri, salah 
satunya dengan melalui penggunaan tenaga pendidik sesuai dengan 
kompetensi yang dimiliki pendidik tersebut. Karena guru atau 
pendidik sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan yang 
bertujuan agar dapat mencapai sasaran dari tujuan pendidikan itu 
sendiri. Sedangkan tenaga kependidikan yang lain (karyawan) punya 
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peranan penting untuk menompang tercapainya tujuan tersebut. 
Adapun secara rinci profil Guru dan karyawan sebagai berikut: 
1) Guru dan karyawan datang paling lambat 10 menit sebelum 
pembelajaran dimulai. 
2) Guru piket paling lambat datng 15 menit sebelum pembelajaran 
dimulai. 
3) Guru yang telambat atau meninggalkan sekolah sebelum usai harus 
minta izin kepada kepala sekolah dan mengisi buku tertib. 
4) Guru piket bertugas memimpin piket kelas/sekolah, bertanggung 
jawab terhadap keamanan dan ketertiban sekolah dan mengatur 
waktu pelajaran. 
5) Guru wajib membuat program tahunan yang dijabarkan menjadi 
Program Satuan Pelajaran. 
6) Guru wajib mengerjakan administrasi kelas secara teratur. 
7) Guru turut membina hubungan baik antara sekolah dengan 
masyarakat setempat. 
8) Guru wajib mengusahakan kunjungan/komunikasi yang tepat secara 
timbal balik terhadap orang tua murid. 
9) Guru harus berpakaian sopan, rapi, bersih dan tidak berlebihan 
Untuk menuju lembaga yang berkualitas maka seluruh SDM yang 
ada harus berkualitas pula. Untuk itu sejak menerima calon tenaga 
kependidikan yang baru melalui cara perekrutan yang profesional yaitu 
disesuaikan dengan bidangnya masing-masing. Berdasarkan jumlah 
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tenaga pendidik dan karyawan di SMP Muhamadiyah 9 berjumlah 21 
Guru mata pelajaran, 4 karyawan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada lampiran ke 5.  
(Dokumentasi SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak, dikutip tanggal 22 
Desember 2018) 
f. Keadaan Siswa SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak 
Keberadaan SMP ini semakin dikenal dan diakui keberadaannya 
oleh masyarakat luas. Hal ini dapat kita lihat dari data peningkatan 
jumlah siswa dari tahun ke tahun. Diantaranya: Tahun 2016/2017 
berjumlah 220 siswa, Tahun 2017/2018 berjumlah 251 siswa, dan 
tahun 2018/2019 berjumlah 289 siswa. Tidak semua siswa yang 
bersekolah di SMP  Muhamadiyah 9 adalah masyarakat di desa 
Sawahan saja, akan tetapi banyak pula siswa yang berasal dari desa 
yang lain semisal Pandeyan, Kismoyoso, Donohudan, dan lain 
sebagainya. 
Data Siswa 3 Tahun terakhir  
 
Th.Ajaran 
Jml 
Pendaftar 
Calon 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
Jumlah Kls 
VI+ VIII + IX 
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 (Dokumentasi SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak yang dikutip tanggal 22 
Desember 2018) 
 
g. Sarana dan Prasarana SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak 
Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, tentu tidak 
lepas dari beberapa faktor pendukung yang berupa sarana dan 
prasarana yang memadai. Upaya untuk pencapaian target tersebut baik 
sarana dan prasarana secara fisik, lingkungan sekolah maupun personil 
yang terkait haruslah dapat memberdayakan secara efektif dan efisien. 
Sarana dan prasarana yang ada di SMP Muhamadiyah 9 sebagaimana 
yang terdapat dalam daftar table di bawah ini: 
Siswa 
Baru 
Jml 
Sis
wa 
Jml 
Rom
bel 
Jml 
Sis
wa 
Jml 
Rom
bel 
Jml 
Sis
wa 
Jml 
Rom
bel 
Sis
wa 
Rombel 
Tahun 
2016/2017 
100 84 3 95 3 42 2 220 8 
Tahun 
2017/2018 
95 76 3 88 3 87 3 251 9 
Tahun 
2018/2019 
130 125 4 80 3 84 3 289 10 
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TABEL II 
Data Sarana dan Prasarana di SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak 
1) Sarana dan Prasarana Bangunan 
No. Jenis Bangunan 
Jumlah Ruang Menurut 
Kondisi (Unit) 
Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
1.  Ruang Kelas  10    
2.  Ruang Kepala Madrasah  1     
3.  Ruang Guru   2    
4.  Laboratorium Komputer   2    
5.  Laboratorium Bahasa   1    
6.  Toilet Guru   1    
7.  Toilet Siswa    2   
8.  Masjid/Musholla  1     
9.  Kantin   2    
 
2) Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran 
No. 
Jenis Sarana 
Prasarana 
Jumlah Unit 
Menurut Kondisi 
Jumlah 
Ideal Yang 
Seharusnya 
Ada 
Baik Rusak 
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1. Kursi Siswa 280 9 290 
2. Meja Siswa 142 2 145 
3. 
Kursi Guru di ruang 
kelas 
10   10 
4. 
Meja Guru di ruang 
kelas 
10   10 
5. Papan Tulis 10   10 
6. Lemari di ruang kelas 10   10 
7. Alat Peraga PAI 25 5 30 
8. 
 Alat Peraga IPA 
(Sains)  
18 2 20 
9.  Bola Sepak  3   3 
  
3) Sarana dan Prasarana Pendukung Lainnya 
No. Jenis Sarana Prasarana 
Jumlah Sarpras 
Menurut Kondisi 
(Unit) 
Baik Rusak 
1.  Laptop  3   
2.  Personal Komputer  4 3 
3.  Printer  4 4 
4.  Mesin Fotocopy  1   
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5.  Mesin Fax    1 
6.  Mesin Scanner  2   
7.  LCD Proyektor  7 1  
8.  Meja Guru & Tenaga Kependidikan  26   
9.  Kursi Guru & Tenaga Kependidikan  26   
10.  Lemari Arsip  6   
11.  Kotak Obat (P3K)  6   
12.  Pengeras Suara  2   
13.  Kendaraan Operasional (Mobil)  1   
                  (Dokumentasi SMP Muhamadiyah 9 dikutip pada tanggal 22 Desember 
 2018) 
 
h. Kegiatan Ekstrakulikuler 
SMP Muhamadiyah 9 selain mendapatkan pelajaran berupa 
pendidikan formal, siswa juga mendapatkan kegiatan ekstrakulikuler 
yang bertujuan untuk mengembakan bakat dan minat siswa sehingga 
kemampuan para siswa dapat tersalurkan dan terlatih melalui kegiatan 
ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikuler di SMP Muhamadiyah 9 
Ngemplak meliputi: 
1) Hizbhul Wathan 
2) Tapak Suci 
3) Drum Band 
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4) Seni Tari 
5) Seni Musik 
6) Qiro’ah 
7) Olahraga  
(Dokumentasi SMP Muhamadiyah 9 dikutip pada tanggal 22 
Desember 2018) 
 
2. Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
Islam di  SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak Boyolali. 
Kepala sekolah mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
meningkatkan mutu pendidikan Islam. Dalam usaha untuk meningkatkan 
mutu pendidikan di SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak, kepala sekolah 
menggunakan beberapa strategi. Strategi yang dilakukan kepala sekolah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam di SMP Muhamadiiyah 9 
Ngemplak diantaranya:  
a. Pendekatan dengan Masyarakat 
Bapak Suparjo menuturkan kepala sekolah, mengemukakan 
bahwa Kegiatan Pendekatan dengan masyarakat dilakukan dengan 
mensosialisasikan kepada masyarakat mengenai program-program 
sekolah, baik yang telah dilaksanakan, yang sedang dilaksanakan 
maupun yang akan dilaksanakan sehingga masyarakat mendapat 
gambaran yang jelas tentang sekolah yang bersangkutan. Tujuan dari 
pendekatan dengan masyarakat yaitu supaya masyarakat lebih 
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mengenal serta lebih mempercayai SMP Muhamadiyah 9 sebagai 
lembaga pendidikan Islam yang dapat mendidik putra-putri mereka 
menjadi anak yang berprestasi dan berakhlak mulia. Kegiatan 
pendekatan dengan masyarakat yang dilakukan Bapak Suparjo dengan 
cara mengadakan pengajian warga Muhamadiyah baik ditingkat 
ranting maupun cabang di kecamatan Ngemplak, pengajian akbar, 
mengadakan sepeda santai dan lain sebagainya. 
 Pengajian ahad pagi dilaksanakan setiap 2 minggu sekali. 
Sedangkan kuliah ramadhan dilaksanakan setiap hari di bulan 
ramadhan. Dalam kuliah ramadhan, SMP Muhamadiyah 9 
mengikutsertakan siswa untuk tampil dengan hafalannya dan setiap 
setelah selesai sholat dhuhur perwakilan siswa di setiap kelas maju 
untuk memberikan ceramah di depan teman-temannya yang lain. 
Siswa maju bersama dan membacakan surat-surat pendek dalam Al-
Qur’an. Begitu pula dalam kegiatan pengajian akbar, dan pengajian 
memperingati hari Islam, SMP Muhamadiyah 9 selalu menampilkan 
anak-anak mengaji, koor, drum band dan hafalan. Hal ini selain 
bertujuan untuk pendekatan kepada masyarakat juga ditujukan supaya 
anak terlatih mentalnya dan mempunyai motivasi untuk berprestasi. 
(Wawancara dengan Bapak Suparjo, Sabtu 9 Desember 2018) 
Selain mengadakan kajian keislaman, sebagai upaya untuk 
menarik antusias masyarakat sekitar untuk menyekolahkan anaknya di 
SMP Muhamadiyah 9, pihak sekolah setiap tahunnya mengadakan 
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sepeda santai bersama dengan masyarakat umum terkhusus dengan 
warga Muhamadiyah sendiri. Di dalam acara tersebut, siswa 
menampilkan beberapa hasil didikan guru. Selain sepeda santai saja, di 
dalam acar tersebut juga memberikan kupon yang gunanya untuk di 
tukarkan apabila beruntung. Hadiahnya sepeda gunung, kulkas, 
kompor, payung dan lain sebagainya. (wawancara dengan Bapak 
Suparjo, tanggal 9 Desmber 2018) 
b. Melakukan Promosi 
Promosi adalah salah satu strategi yang dilakukan untuk 
menarik peserta didik baru untuk bersekolah di SMP Muhamadiyah 9. 
Kegiatan promosi ini dilakukan dengan tujuan supaya masyarakat tahu 
keberadaan SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak serta masyarakat tahu 
akan prestasi-prestasi dan kemajuan-kemajuan yang telah dicapai oleh 
SMP Muhamadiyah 9 sehingga ke depanya masyarakat dapat 
menyekolahkan putra-putrinya di SMP Muhamadiyah 9 ini. Diantara 
kegiatan promosi yang dilakukan oleh Bapak Suparjo selaku Kepala 
sekolah yaitu menggunakan brosur, sosialisasi ke SD/MI, serta melalui 
kegiatan lomba bagi siswa di tingkat SD/MI tingkat kecamatan 
Ngemplak. (Wawancara dengan Bapak Suparjo, Sabtu 9 Desember 
2018) 
c. Membuat Program-Program Baru 
Dalam usahanya, bapak Suparjo beserta jajaranya membuka 
suatu program. Beberapa program-program baru yang dibuat kepala 
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sekolah antara lain Program Khusus (PK), ekstrakulikuler, pembiasaan 
ibadah,  dan Outing class. 
1) Program Khusus (PK) dan Program Reguler 
Program khusus merupaka salah satu inovasi yang dibuat 
oleh Bapak Suparjo selaku kepala sekolah. Program Khusus di 
SMP Muhamadiyah 9 terdiri dari Fullday school dan Tahfidzul 
Qur’an. 
a) Fullday school 
Dalam pembelajaran fullday school  di SMP Muhamadiyah 9 
menggunakan pendekatan Kurikulum 2013 bagi siswa kelas 
7, Kurikulum KTSP bagi siswa kelas 8 dan 9 . (Dokumentasi 
pada tanggal 10 Desember 2018). 
Bapak Suparjo selaku kepala skolah mengatakan bahwa 
tujuan dari diterapkan fullday school di SMP Muhamadiyah 9 
supaya anak-anak mendapatkan pelajaran tambahan serta 
untuk mengurangi bermain anak ketika di lingkungan rumah 
supaya tidak terpengaruh dengan pergaulan yang tidak baik di 
lingkungannya. Hal itu dilatar belakangi dari banyaknya 
kedua orang tua siswa yang  bekerja sehingga mereka tidak 
bisa mengawasi anaknya. Selain itu, dengan fullday school 
siswa dapat memperoleh tambahan pelajaran yang di ujikan 
dalam UAN serta siswa dapat memperoleh tambahan ilmu 
agama baik BTA, tahfidz, bahasa arab maupun materi 
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keIslaman yang berguna bagi bekal para siswa untuk 
mengimplementasikannya di masyarakat. (Wawancara Bapak 
Suparjo tanggal 9 Desember 2018) 
Fullday school dilakukan setiap hari senin sampai kamis. 
Program ini diberlakukan untuk siswa kelas 7, 8, 9 yang 
memilih kelas PK. Materi yang diajarkan dalam Fullday 
school seputar materi agama dan materi untuk UAN. Materi 
pembelajaran di kelas PK meliputi keAgamaan seperti Bahasa 
Arab, BTA, Fiqih dan lain sebagainya. Sedangkan untuk mata 
pelajaran umum yang menjadi mapel UAN maka porsi jam 
pembelajarannya ditambah yang berbeda degan kelas reguler. 
Pembelajaran fullday school berlangsung dari pukul 07.30-
15.30. Dalam proses pembelajaran, para guru menggunakan 
media maupun metode. Ada yang menggunakan metode 
diskusi, tanya jawab, simulasi, dan sebagainya. Sedangkan 
media yang digunakan yaitu dengan laptop dan LCD. 
Biasanya laptop dan LCD ini digunakkan untuk menonton 
film maupun video seprti video tata cara wudhu, prakter 
shalat, ataupun melihat film sejarah. (Observasi Senin, 10 
Desember 2018) 
Melalui proses pembelajaran fullday school, SMP 
Muhamadiyah 9 ini berhasil meningkatkan mutu output dari 
segi kuantitas siswa. Dimana para siswa tidak ada yang 
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tinggal kelas. Melalui penambahan materi UAN dalam 
pembelajaran fullday school, siswa kelas 9 juga lulus 100% 
dengan lulusan terbaik di kecamatan Ngemplak.   
 Berbeda dengan kelas Reguler yang dimana siswa hanya 
belajar dengan porsi jam 07.00-14.30 senin-kamis. Materi 
yang disampaikan juga tak sebnayak di kelas PK. Siswa kelas 
reguler terdiri dari 7 kelas, kelas 7 terdiri dari 3 kelas, kelas 8 
terdiri dari 2 kelas, kelas 9 terdiri dari 2 kelas. Dalam prestasi 
kelas reguler memang lebih kurang menonjol dibandingkan 
dengan kelas PK, tapi untuk siswanya juga tidak ada yang 
tinggal kelas dan yang kelas 9 lulus 100%. (Wawancara 
Bapak Suparjo tanggal 10 Desember 2018) 
b) Tahfidzul Qur’an 
Program tahfidzul Qur’an bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas siswa dalam menghafal Al-Qur’an. Pembelajaran 
tahfidzul qur’an dilaksanakan di satu minggunya 1 jam untuk 
harinya di kelas 7 dilaksanakan pada hari senin jam 10.00-
11.00 dikelas 8 dilaksanakan hari selasa pada jam 08.30-09.30 
dikelas 9 dilaksanakan pada hari rabu pada pulukl 08.30-
09.30. Pengajar tahfidz diambilkan dari pondok FKAM 
Kecamaatan Ngemplak. Melalui program tahfidzul qur’an 
diharapkan siswa-siswi SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak yang 
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PK dapat menghafalkan juz 30 bahkan lebih. (Wawancara 
dengan Bapak Suparjo tanggal 10 Desember 2108) 
  Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 10 Desember 
2018, sebelum dilaksanakannya program Tahfidz, siswa 
sebelumnya berwudhu dahulu bagi yang tidak berhalangan. 
Siswa membawa Al-Qur’an sendiri-sendiri lalu membuka 
ayat yang diperintahkan oleh Guru.  
 Menurut Ibu Asriningsih menyatakan bahwa dalam 
pembelajaran tahfidz di luar jam ekstra menggunakan metode 
one day one ayat. Jadi setiap hari siswa menghafalkan satu 
ayat kemudian maju satu persatu. Setelah itu siswa bersama-
sama mengulang ayat dari awal hingga ayat terakhir yang 
dihafalkan. (Wawancara dengan Ibu Asriningsih, 10 
Desember 2018) 
2) Ekstrakulikuler 
Esktrakulikuler adalah program yang memberikan 
kesempatan kepada sisiwa untuk mengembangkan potensi diri 
yang terdapat pada pribadi masing-masing. Kegiatan 
ektrakulikuler terdiri dari ekstra wajib dan ekstra pilihan. Ekstra 
wajib yaitu Hizbhul Wathan (HW) dan ada ekstra pilihan 
diantaranya Tapak suci, Drum Band, Qiro’ah, Futsal. (Wawancara 
dengan Ibu Asriningsih, senin 10 Desember 2018) 
a) Ekstrakulikuler Hizbhul Wathan (HW) 
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Hizbhul Wathan adalah ekstrakulikuler yang wajib diikuti 
oleh seluruh siswa kelas 7 sampai dengan kelas 8. Yang 
membina Hizbhul Wathan ada tiga orang yaitu kak Rahma, 
kak Styo dan kak Laila. Kegiatan ini dilakukan di dalam kelas 
maupun luar kelas. (Observasi pada jum’at, 14 Desember 
2018) 
Berdasarkan wawancara dengan kak fauzi bahwa dalam 
kegiatan HW, anak-anak diajari baris-berbaris, semaphore, 
tali-temali, tepuk sandi, dan sebagainya. Kegiatan Hizbhul 
Wathan juga diisi dengan permainan dan bernyanyi. Hal ini 
dilakukan supaya siswa tidak jenuh dan bosan. 
b)  Tapak Suci (TS)  
Tapak suci merupakan seni beladiri yang dikembangkan 
oleh Kemuhamadiyahan. Seni beladiri ini biasanya masuk 
dalam kegiatan ekstakulikuler di sekolah Muhamadiyah dan 
sering diperlombakan dalam perlombaan, oleh karenanya SMP 
Muhmadiyah 9 mengadakan seni beladiri ini sebagai 
ekstrakulikuler pilihan guna mengolah potensi anak didiknya.  
Tapak suci dilaksanakan di hari Sabtu pada pukul 15.30-
17.00 dengan pengajar kak Rasyid, dalam pengajarannya kak 
Rasyid untuk mengajar terlebih dahulu pengenalan teori lanjut 
ke praktiknya langsung. Diantara output dari diadakannya 
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ekstrakulikuler, siswa mampu juara 2 Lomba tapak suci 
ditingkat kabupaten Boyolali pada tahun 2017. 
c)  Drum Band 
Ekstrakulikuler drum band dibentuk guna mengasah 
ketangkasan siswa dalam melakukan gerak dan musikalisasi 
music. Oleh karenanya dalam kegiatan ini siswa dibagi-bagi 
tugas untuk memegang alat drum bandnya masing-masing, ada 
yang memgang brass, klarinet, drum, dan lain sebagainya. 
Kegiatan ini diampu oleh kak Novi dan Kak Bowo yang 
mereka berdua adalah mahasiswa UMS Surakarta yang 
mengikuti kegiatan mahasiswa Marching Band di kampusnya. 
Dilaksanakan pada hari sabtu pukul 15.30-17.00 bertempat di 
halaman utama sekolah. 
d) Qiro’ah 
Tujuan diutamakanya kegiatan ini adalah melatih siswa 
dalam mengolah, membenarkan dan mengolah nada suara siswa 
agar terdengar merdu dan fasih dalam membaca Al-Qur’an. 
Dalam kegiatan ini, siswa dituntut untuk membawa Al-Qur’an 
masing-masing individu. Sebelum melakukan kegiatan, siswa 
berwudhu terlebih dahulu lantas memasuki kelas yang sudah 
ditentukan oleh pengampu.  
Kegiatan Qiro’ah diampu oleh Ust Nasrif, dilakukan di hari 
sabtu pada pukul 15.30-17.00. dalam kegiatannya Ust Nasrif 
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membimbing anak dengan mebacakan ayatnya terdahulu lantas 
siswa menirukan.  
e) Futsal 
Cabang olahraga yang baru digemari dikalangan remaja ini 
telah banyak menarik perhatian masyarakat, tak terkecuali di 
SMP Muhmadiyah 9 Ngemplak. Banyak siswa dari SMP ini 
terkhusus cowok yang hobi akan bermain futsal dan sepak bola. 
Guna mengembangkan siswanya, SMP dengan ini membuka 
ekstrakulikuler futsal dengan pengampu kak Arif yang 
merupakan jebolan POK UNS 2016 yang sering memenangi 
kejuaraan Futsal di tingkat daerah.  
Dalam kegiatannya kak Arif lebih menekankan praktik di 
lapangan langsung, ekstrakulikuler ini dilaksanakan di GOR 
Budi Langgeng Sawahan. Kegiatan ini dilakasanakan  di hari 
selasa pukul 15.30-17.00. 
3) Pembiasaan Ibadah 
Pembiasaan ibadah merupakan program yang dibuat untuk 
membiasakan siswa istiqomah dalam melakukan ibadah. Ibadah 
yang dibiasakan bagi siswa diantaranya sholat dhuha, sholat wajib 
berjamaah dan tadarus Al-Qur’an. Tadarus Al-qur’an bertujuan 
untuk menanamkan rasa cinta terhadap Al-Qur’an dan 
membiasakan untuk selalu membaca Al-Qur’an. Sedangkan sholat 
dhuha dan sholat berjamaah bertujuan untuk mengenalkan 
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pelaksanaan ibadah sholat dan menanamkan kecintaan untuk 
menjaga sholat fardhu secara berjamaah. Pembiasaan ibadah ini 
juga merupakan salah satu wujud dari pendidikan karakter. 
Melalui pembiasaan ini diharapkan karakter anak terbentuk 
menjadi anak yang beriman dan berakhlak mulia. (Wawancara 
dengan Bapak Suparjo, 8 Desember 2018) 
Berdasarkan observasi selasa tanggal 11 Desember 2018 
bahwa ketika bel istirahat berbunyi, para siswa keluar kelas 
menuju mushola untuk melaksanakan sholat dhuha. Para siswa 
tidak ada yang jajan ke kantin sebelum mereka mengerjakan 
sholat dhuha. Begitu pula ketika sholat dhuhur dan ashar 
berjamaah. Seluruh siswa tidak ada siswa yang berada di dalam 
kelas. Mereka langsung menuju tempat wudhu dan melaksanakan 
sholat berjamaah. 
Berdasarkan pernyataan dari Bapak Suparjo bahwa ketika 
di Sekolah anak-anak sudah mapan. Hal tersebut terlihat ketika bel 
istirahat berbunyi, anak-anak tidak ada yang jajan ke kantin. 
Mereka langsung menuju mushola untuk melaksanakan shalat 
dhuha. Baru setelah anak-anak selesai sholat dhuha, mereka 
langsung bermain ataupun jajan di kantin. Begitu pula dengan 
sholat dhuhur dan ashar, mereka langsung menuju mushola. 
(Wawancara dengan bapak Suparjo, tanggal 10 Desember 2018) 
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Hal ini diperkuat dengan pernyataan Ibu lanjar selaku wali 
murid bahwa putra-putrinya sudah terbiasa mengerjakan shalat 
berjamaah di masjid, terutama shalat magrib dan isya’. Begitu 
pula anak-anak yang tinggal disekitar daerah ibu lanjar yang 
bersekolah di SMP Muhamadiyah 9, mereka selalu melaksanakan 
shalat berjamaah di masjid. 
Namun ada beberapa anak di SMP Muhamadiyah 9 yang 
memang membutuhkan peran khusus untuk membimbing putra-
putrinya. Sebagaimana pernyataan dari Ibu Umi bahwa dalam 
shalat lima waktu putri beliau harus sering menunda-nunda 
shalatnya. Untuk di rumah beliau tak lelah-lelahnya mengingatkan 
untuk melakukan sholat . Hal tersebut ditujukan untuk melatih dan 
mendidik putrinya agar terbiasa shalat tepat pada waktunya, baik 
di sekolah ataupun di rumah. (Wawancara dengan Ibu Lanjar, 
Rabu 12 Desember 2018) 
Jadi sebagian siswa di SMP Muhamadiyah 9 sudah 
terbiasa dalam beribadah tanpa harus diperintah, namun ada 
sebagian siswa yang harus diprintah terlebih dahulu dalam 
beribadah. Selain itu, peran orang tua sangat dibutuhkan dalam 
menidik anak supaya dapat terbiasa mengerjakan shalat lima 
waktu dimasjid. 
4) Outbound 
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Program ini bertujuan untuk melihat kemampuan dan 
perkembangan anak baik secara fisik maupun mental. Dengan 
wahana permainan yang dibuat sedemikian rupa, menjadikan anak 
berusaha dan mampu untuk memecahkan suatu permasalahan. 
Disamping itu anak juga mendapatkan pengalaman serta 
pengetahuan yang baru. Melalui kegiatan ini diharapkan anak 
lebih percaya diri, berani, kreatif serta dapat memacu kemampuan 
berfikir anak. Outbound yang pernah di laksanakan di SMP 
Muhamadiyah 9 yaitu outbound di Tawangmangu. Kegiatan 
outbound ini merupakan program tahunan yang dibuat oleh 
sekolah. (Wawancara dengan Bapak Suparjo, 8 desember 2018) 
5) Outing Class 
Outing class adalah program yang dibuat untuk 
mensukseskan proses belajar mengajar di dalam sebuah 
pembelajaran, outing class dilaksanakan sebagai bentuk 
implementasi langsung mengenai pembelajaran yang telah 
disampaikan. Tujuan utamanya adalah sebagi eksplorasi pada 
pengetahuan yang sesungguhnya, dilaksanakan oleh siswa dengan 
didampingi guru mata pelajaran. Obyek diteliti ataupun 
diobservasi adalah tempat yang dekat dengan sekolah bahkan 
sampai tempat yang jauh dari sekolah misalnya museum Sangiran, 
museum Dirgantara dan lain sebagainya. (Wawancara dengan Ibu 
Asriningsih, 10 Desember 2018) 
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d. Meningkatkan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang 
mendukung peningkatan mutu pendidikan Islam di SMP 
Muhamadiyah 9 Ngemplak. Menurut Bapak Suparjo bahwa 
peningkatan sarana dan prasarana sangat perlu sekali, karena sarana 
dan prasana dapat menunjang proses pembelajaran. Selain itu sarana 
dan prasana juga mampu menjadi daya tarik bagi masyarakat. Diantara 
sarana dan prasarana yang ditingkatkan sejak kepemimpinan Bapak 
Suparjo yaitu pembuatan ruang kelas baru, laboratorium komputer, 
labolatorium IPA , tempat parkir, kantin, dan mobil sekolah. 
e. Pembinaan Kedisiplinan Guru  
Dalam melakukan pembinaan ini kepala sekolah langsung terjun 
dalam upaya pembinaan disiplin para guru. Pembinaan ini dilakukan 
dengan mengadakan rapat-rapat serta teguran langsung secara tersirat 
ataupun tersurat  individual tanpa sepengetahuan orang lain, terutama 
dalam hal kedisiplinan (Wawancara dengan Ibu Asriningsih, Senin 10 
Desember 2018).  
Bapak Suparjo selaku kepala sekolah selalu mengedepankan 
kedisiplinan baik disiplin masuk kerja tepat waktu, tidak meninggalkan 
pekerjaan sebelum waktu kerja selesai, mematuhi segala perintah, dan 
lain-lain. Kedisiplinan ini dimulai oleh Bapak Suparjo yang menjabat 
sebagai kepala sekolah. Pak Suparjo kalo ada waktu senggang 
biasanya berangkat jam 06.30 lebih pagi dari guru-guru yang lain, 
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bapak Suparjo memberikan contoh melalu keteladanan contoh 
berangkat lebih awal. Selain itu beliau menegur secara langsung 
kepada guru yang tidak disiplin. Terkadang juga dalam pertemuan atau 
rapat, beliau memberikan wacana agar para guru lebih meningkatkan 
kedisiplinan. Bapak Suparjo memberikan kebijakan bahwa guru tidak 
harus berangkat jam 7, akan tetapi setidaknya datang kira-kira 15 
menit sebelum jam pelajaran dimulai, tata tertib ini lebih dikhususkan 
pada wali kelas dan guru yang mengajar pada jam pelajaran pertama. 
(Wawancara dengan Ibu Asriningsih, 10 Desember 2018) 
Dalam mendisiplinkan para guru, kepala sekolah mengalami 
kesulitan dalam mencari waktu yang tepat untuk melakukan rapat 
maupun diskusi. Karena sulit mensinkronkan antara waktu luang guru 
dengan kepala sekolah. Jadi, ketika melakukan rapat atau diskusi maka 
kepala sekolah melakukannya setiap awal semester ajaran baru atau 
setiap bulan tergantung kebutuhan.( Wawancara dengan Bapak 
Suparjo, Sabtu 8 Desember 2018) 
f. Mengikutsertakan Siswa dalam Kegiatan Lomba 
Salah satu usaha yang dilakukan kepala sekolah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak 
adalah dengan mengikutsertakan siswa mengikuti beberapa lomba. 
Tujuannya supaya siswa mempunyai pengalaman yang baru serta 
melatih siswa supaya mempunyai motivasi untuk berprestasi. Selain 
itu dengan adanya siswa yang berprestasi, sekolah akan lebih dikenal 
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kualitasnya oleh masyarakat. Beberapa lomba yang pernah dijuarai 
juara 3 lomba qira’ah tingkat kecamatan, juara 3 lomba pidato tingkat 
SMP se-Kabupaten, juara 3 lomba HW tingkat Kabupaten, juara 1 
futsal tingkat SMP Kemuhadiyahan se-Soloraya. (Wawancara dengan 
Bapak Suparjo, selasa 11 Desember 2018). Tujuan diadakannya lomba 
ini selain melatih mental siswa yaitu memotivasi anak untuk 
berprestasi. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana yang penulis sajikan pada fakta 
fakta temuan penelitian diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini 
yaitu menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif secara terperinci. 
Strategi kepala sekolah yang dilaksanakan dengan tujuan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan Islam di SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak 
Boyolali. Adapun strategi yang dilakukan kepala sekolah adalah: 
1. Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Input Pendidikan 
Input pendidikan merupakan salah satu komponen dalam penyusunan 
indikator adalah yang berkenaan dengan visi, misi, tujuan, sasaran sekolah, 
sumber daya sekolah, siswa, kurikulum dan lain sebagainya. Adapun 
strategi kepala sekolah yang berkaitan dengan peningkatan input 
pendidikan, diantaranya sebagai berikut: 
a. Pendekatan kepada masyarakat 
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Hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan jalinan 
interaksi yang diupayakan oleh sekolah agar dapat diterima ditengah-
tengah masyarakat untuk mendapatkan aspirasi, simpati dari 
masyarakat. Tujuan hubungan sekolah dengan masyarakat dibangun 
dengan tujuan popularitas sekolah dimata masyarakat. Popularitas 
sekolah akan tinggi jika mampu menciptakan program-program yang 
bermutu dan dapat melahirkan individu yang mapan secara intelektual 
dan spiritual. 
Pendekatan dengan masyarakat yang dilakukan oleh kepala 
sekolah dengan cara memberitahu masyarakat mengenai program-
program sekolah, baik yang telah dilaksanakan, yang sedang 
dilaksanakan maupun yang akan dilaksanakan sehingga masyarakat 
mendapat gambaran yang jelas tentang sekolah yang bersangkutan. 
Tujuan dari pendekatan dengan masyarakat yaitu supaya masyarakat 
lebih mengenal SMP Muhamadiyah serta lebih mempercayai lembaga 
pendidikan Islam yang dapat mendidik putra-putri mereka menjadi 
anak yang berprestasi dan berakhlak mulia. Pendekatan kepada 
masyarakat dilakukan melalui pengajian akbar, pengajian ahad pagi, 
kuliah ramadhan, sepeda santai bersama. Kepala sekolah juga selalu 
melibatkan siswa di dalam kegiatan tersebut. Dalam pengajian akbar 
kepala madrasah selalu menampilkan siswa-siswinya seperti hadrah, 
bernyanyi, tahfidz serta penampilan TS. Sama seperti dalam kuliah 
ramadhan, siswa selalu membacakan hafalan surat-surat pendek 
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sebelum pengajian dimulai. Kemudian dalam kegiatan baksos, siswa 
juga ikut terjun langsung membagikan sembakonya. Dengan strategi 
tersebut diharapkan popularitas sekolah semakin tinggi di mata 
masyarakat. 
b. Promosi 
Promosi merupakan salah satu strategi yang dilakukan kepala 
sekolah guna merekrut peserta didik yang baru. Peserta didik 
merupakan salah satu faktor yang juga mempengaruhi mutu sekolah. 
Sebagai salah satu komponen input pada sistem sekolah, maka keadaan 
siswa harus dipertimbangkan sedemikian rupa sehingga dapat diproses 
untuk meningkatkan kompetensinya. Melalui promosi diharapkan 
masyarakat tahu keberadaan SMP Muhamadiyah 9 serta masyarakat 
tahu akan prestasi-prestasi dan kemajuan-kemajuan yang telah dicapai 
oleh SMP Muhamadiyah 9 sehingga masyarakat dapat menyekolahkan 
anak-anaknya ke SMP Muhamadiyah 9. Promosi yang dilakukan 
kepala sekolah yaitu memalui brosur, pemasangan spanduk/MMT 
kebeberapa tempat yang dianggap strategis, sosialisasi ke SD/MIM di 
Kecamatan Ngemplak serta mengundang siswa-siswi SD/MI  untuk 
mengikuti lomba yang diadakan oleh SMP Muhamadiyah 9. 
c. Peningkatan sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan input sumber daya fisik. Sarana 
dan prasarana di sekolah meliputi bangunan fisik sekolah, ruang kelas, 
perpustakaan dan laboratorium yang sangat penting bagi kelangsungan 
91 
 
  
pembelajaran. Kelayakan fasilitas sekolah ini tidak bisa dilepaskan 
dari pertimbangan peningkatan mutu sekolah. Peranan sumber belajar 
sangat penting dalam kegiatan peningkatan mutu sekolah terutama di 
pendidikan keIslaman. Sumber belajar dalam hal ini, tidak hanya 
meliputi buku-buku pelajaran saja, akan tetapi juga meliputi sumber 
belajar manusia, uang, peralatan, bahan dan lingkungan yang dapat 
memberikan kontribusi penting bagi hasil belajar siswa.  
Diantara sarana dan prasarana yang ditingkatkan oleh kepala 
sekolah yaitu pembuatan ruang kelas baru, laboratorium komputer, 
tempat parkir, kantin, dan mobil sekolah. Namun dalam peningkatan 
sarana prasarana kepala sekolah memiliki kendala diantaranya 
kurangnya pendanaan guna menunjang peningkatan sarana dan 
prasarana, untuk pengadaan alat terkadang guru harus iuran ataupun 
sukarela membelikan barang tersebut dengan uang mereka pribadi. 
d. Pembinaan kedisiplinan guru 
Guru merupakan tenaga pendidik yang merupakan input sumber 
daya manusia. Strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam 
memberdayakan guru adalah melakukan pembinaan kedisiplinan 
dalam hal disiplin masuk kerja tepat waktu, tidak meninggalkan 
pekerjaan sebelum waktu kerja selesai, mematuhi segala perintah, dan 
lain-lain. Dalam melakukan pembinaan ini kepala sekolah langsung 
terjun dalam upaya pembinaan disiplin para guru. Pembinaan ini 
dilakukan dengan mengadakan rapat-rapat serta teguran langsung 
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secara individual. Melalui pembinaan yang dilakukan oleh kepala 
sekolah, para guru di SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak. 
e. Melakukan Study Banding 
Study banding merupakan kegiatan yang dilakukan kepala 
sekolah yang melibatkan para guru. Study banding merupakan 
program dari K3M (Kelompok Kerja Kepala Sekolah Muhammadiyah) 
se-Kabupaten Boyolali. 
Guru yang mengikuti kegiatan study banding kebanyakan yang 
dipilih adalah yang masih muda. Sebab guru yang masih muda 
memiliki stamina dan semangat yang kuat. Tujuan diadakannya study 
banding adalah untuk menambah wawasan para guru tentang program 
yang ada di sekolah Muhamadiyah lain agar dapat diadopsi dan 
dikembangkan lagi sesuai dengan kemampuan sekolah.  
2. Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Proses Pendidikan  
Aspek-aspek yang dipertimbangkan dalam komponen ini adalah 
proses pengambilan keputusan, proses pengelolaan kelembagaan, proses 
pengelolaan program, proses pembelajaran, proses penilaian. Strategi 
kepala sekolah yang berkaitan dengan peningkatan mutu proses pendidikan 
yaitu dengan membuat program-program baru:  
a. Fullday school 
SMP Muhamadiyah 9 dalam pembelajaran fullday school 
masih menggunakan pendekatan Kurikulum berbasis Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) bagi siswa PK kelas 8 dan 9 sedangkan untuk 
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siswa di kelas 7 menggunakan kurikulum K13 yang disesuaikan 
dengan ketentuan kementrian agama Republik Indonesia dan 
kementrian pendidikan dan kebudayaan nasional. Tujuan dari 
diterapkan fullday school di SMP Muhamadiyah 9 adalah untuk 
mengurangi waktu bermain anak ketika di lingkungan rumah sehingga 
tidak terpengaruh dengan pergaulan yang tidak baik di lingkungannya. 
Selain itu siswa juga dapat memperoleh materi tambahan berupa 
materi yang dipakai untuk UAN dan materi agama. 
Pembelajaran fullday school di SMP ini dilakukan setiap hari 
senin sampai kamis. Program ini diberlakukan bagi siswa yang masuk 
dalam kelas PK. Materi yang diajarkan dalam fullday school berupa 
materi agama dan materi untuk UAN. Dalam pembelajaran fullday 
school, SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak menggunakan media maupun 
metode. Media yang digunakan yaitu dengan laptop dan LCD. laptop 
dan LCD ini biasanya digunakkan untuk menonton film maupun video 
seprti video tata cara wudhu, praktek shalat, ataupun melihat film 
sejarah Sedangkan metode yang digunakan masih sama seperti di 
sekolah lain, yaitu metode diskusi, ceramah, reading a load dan tanya 
jawab.  
b. Tahfidzul Qur’an 
Program tahfidzul qur’an bertujuan untuk menanamkan dan 
meningkatkan kualitas siswa dalam menghafal Al-Qur’an. 
pembelajaran tahfidz di luar jam ekstra menggunakan metode one day 
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one ayat. Jadi setiap hari siswa menghafalkan satu ayat kemudian 
maju satu persatu. Setelah itu siswa bersama-sama mengulang ayat 
dari awal hingga ayat terakhir yang dihafalkan. 
c. Ekstrakulikuler 
Kegiatan ekstrakulikuler merupakan program tambahan di luar  
KBM yang bertujuan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengembangkan bakat dan minatnya. Selain itu melalui kegiatan 
ekskul ini potensi siswa dapat terasah sehingga mampu menghasilkan 
siswa yang berprestasi di bidang non akademiknya. Kegiatan 
ektrakulikuler terdiri dari ekstra wajib dan ekstra pilihan. Ekstra wajib 
terdiri dari Hizbhul Wathan (HW) dan ekstra pilihan terdiri dari Futsal, 
Qiro’ah, Drum Band, Tapak Suci (TS). Kegiatan ekstrakulikuler 
dilaksanakan setiap hari Sabtu selama 1 jam. Kegiatan ekstra 
dilaksanakan hari sabtu dari jam 15.30-17.00. 
d. Pembiasaan Ibadah 
Pembiasaan ibadah merupakan program yang dibuat untuk 
membiasakan siswa istiqomah dalam melakukan ibadah. Ibadah yang 
dibiasakan bagi siswa diantaranya sholat dhuha, sholat wajib 
berjamaah dan tadarus Al-Qur’an. Tadarus Al-qur’an bertujuan untuk 
menanamkan rasa cinta terhadap Al-Qur’an dan membiasakan untuk 
selalu membaca Al-Qur’an. Sedangkan sholat dhuha dan sholat 
berjamaah bertujuan untuk mengenalkan pelaksanaan ibadah sholat 
dan menanamkan kecintaan untuk menjaga sholat fardhu secara 
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berjamaah. Pembiasaan ibadah ini juga merupakan salah satu wujud 
dari pendidikan karakter. Melalui pembiasaan ini diharapkan karakter 
anak terbentuk menjadi anak yang beriman dan berakhlak mulia. 
e. Outbound 
Kegiatan outbound ini merupakan program tahunan yang 
dibuat oleh kepala madrasah. Program ini bertujuan untuk melihat 
kemampuan dan perkembangan anak baik secara fisik maupun mental. 
Dengan wahana permainan yang dibuat sedemikian rupa, menjadikan 
anak berusaha dan mampu untuk memecahkan suatu permasalahan. 
Disamping itu anak juga memdapatkan pengalaman serta pengetahuan 
yang baru. Melalui kegiatan ini diharapkan anak lebih percaya diri, 
berani, kreatif serta dapat memacu kemampuan berfikir anak. 
Outbound yang pernah di laksanakan di SMP Muhamadiyah 9 
terkhusus bagi siswa PK 
f. Outing Class 
Outing class merupakan program pembelajaran siswa di luar 
kelas yang bertujuan untuk meningkatkan wawasan ilmiah siswa 
dengan mengunjungi tempat-tempat tertentu seperti museum, kebun 
binatang, tempat bersejarah dan lain sebagainya. SMP Muhamadiyah 9 
sudah mengadakan outing class Museum Dirgantara, Museum 
Sangiran, dan ke Kraton Surakarta. 
3. Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Output Pendidikan 
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Output merupakan hasil nyata dari pelaksanaan program 
peningkatan mutu pendidikan berbasis sekolah berupa prestasi baik prestasi 
akademik maupun non akademik. Dalam bidang akademik, prestasi peserta 
didik belum terlalu menonjol namun melaui proses pembelajaran fullday 
school, SMP Muhamadiyah 9 dapat meningkatkan outputnya dari segi 
kuantitas para siswanya. Diantaranya tidak ada siswa di SMP 
Muhamadiyah 9 yang tinggal kelas. 
Berkaitan dengan prestasi non-akademik, siswa SMP Muhamadiyah 
9 meraih juara 3 lomba qira’ah tingkat kecamatan, juara 3 lomba pidato 
tingkat SMP se-Kabupaten, juara 3 lomba HW tingkat Kabupaten, juara 1 
futsal tingkat SMP Kemuhadiyahan se-Soloraya. Dari segi karakter, siswa 
SMPmuhamadiyah 9 sudah terbiasa untuk melakukan sholat secara 
berjamaah. Baik dilakukan dilingkungan sekolah ataupun ketika siswa 
kembali kerumah masing-masing dan mengimplementasikan apa yang 
diajarkan gurunya di sekolah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Mutu pendidikan dapat dilihat dari indikator mutu input, proses dan 
output. Beberapa strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan Islam di SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak adalah sebagai 
berikut: 
1. Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Input Pendidikan 
melalui: 
a. Pendekatan dengan masyarakat, dengan mengadakan pengajian ahad 
pagi, pengajian akbar, kuliah ramadhan dan kegiatan bakti sosial 
(Baksos)   
b. Promosi, dengan cara menyebarkan brosur, sosialisasi ke SD/MI di 
kecamatan Ngemplak dan mengadakan lomba-lomba bagi siswa SD/MI. 
c. Peningkatan sarana dan prasarana seperti pembuatan ruang kelas baru, 
laboratorium komputer, tempat parkir, kantin, dan mobil sekolah. 
d. Pembinaan kedisiplinan guru melalui rapat tiap bulan dan teguran secara 
langsung.  
e. Melakukan study banding. 
2. Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Proses Pendidikan 
yaitu dengan membuat program-program baru, diantaranya: 
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a. Fullday school bertujuan memberikan tambahan materi agama dan 
materi UAN. 
b. Tahfidzul Qur’an bertujuan supaya siswa-siswi SMP Muhamadiyah 9 
Ngemplak mampu menghafalkan surat dalam Al-Qur’an minimal juz 
30. 
c. Ekstrakulikuler, diantaranya ekstrakulikuler Futsal, Qiro’ah, Tapak Suci 
(TS), Drum Band. 
d. Outbound bertujuan melihat untuk kemampuan dan perkembangan anak 
baik secara fisik maupun mental. 
e. Outing Class bertujuan untuk meningkatkan wawasan ilmiah siswa 
dengan mengunjungi tempat-tempat tertentu seperti museum, kebun 
binatang, tempat bersejarah dan lain sebagainya 
f. Pembiasaan ibadah melalui shalat dhuha, shalat berjama’ah dan 
membaca Al-Qur’an. 
3. Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Output Pendidikan 
dengan mengikutsertakan siswa ke dalam kegiatan lomba baik antar siswa, 
tingkat Kecamatan ataupun Kabupaten. 
B. Saran-Saran 
Dari hasil hasil penelitian diatas, maka penulis berusaha memberikan 
beberapa saran yang mungkin dapat membantu dalam meningkatkan mutu 
pendidikan Islam di SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak. Beberapa saran tersebut 
adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi kepala sekolah, hendaknya memperhatikan mutu pendidikan dari segi 
inputnya diantaranya input sumber daya manusia dengan melakukan seleksi 
bagi peserta didik baru, menambah sarana dan prasarana serta merekrut 
karyawan tata usaha guna terciptanya mutu pendidikan yang baik. 
2. Bagi guru hendaknya lebih meningkatkan kedisiplinan baik disiplin 
mengajar maupun disiplin administrasi di madrasah, kinerja dalam mengajar 
serta membantu kepala sekolah dalam mewujudkan program-program dalam 
meningkatkan mutu pendidikan Islam di sekolah. 
3. Bagi siswa, hendaknya dapat lebih patuh terhadap peraturan yang berlaku di 
siswa serta lebih meningkatkan prestasinya terutama prestasi di bidang 
akademik guna terciptanya mutu pendidikan yang baik. 
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Lampiran 1 
Pedoman Observasi 
 
1. Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan Islam. 
2. Pelaksanaan Program Khusus (PK) yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 
9 Ngemplak Boyolali. 
3. Pelaksanaan kegiatan pembiasaan akhlak yang diterapkan di SMP 
Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali. 
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Lampiran 2 
Pedoman Wawancara 
 
A. Kepala Sekolah 
1. Bagaimana pendapat Bapak tentang mutu pendidikan Islam? 
2. Bagaimana peran Bapak dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam? 
3. Apa saja strategi yang Bapak lakukan dalam meningkatkan mutu 
pendidikan Islam? 
4. Hal-hal apa saja yang mendukung strategi Bapak dalam meningkatkan 
mutu pendidikan Islam? 
5. Hal-hal apa saja yang menghambat strategi Bapak dalam meningkatkan 
mutu pendidikan Islam? 
6. Bagaimana hasil dari strategi Bapak yang telah dilakukan? 
7. Apa saja strategi yang belum terlaksana? 
8. Apa harapan Bapak dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam? 
 
B. Guru 
1. Bagaimana pendapat anda mengenai strategi kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan Islam? 
2. Program apa sajakan yang diterapkan kepala sekolah kepada guru? 
3. Bagaimana sikap guru dalam merespon kebijakan dari kepala sekolah? 
4. Hal-hal apa saja yang menghambat strategi kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan Islam?  
5. Bagaimana hasil strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan Islam? 
6. Bagaimana harapan guru dari upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan Islam? 
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C. Wali Murid 
1. Bagaimana pendapat anda mengenai Program Khusus (PK) di SMP 
Muhamadiyah 9 Ngemplak? 
2. Adakah perubahan anak anda dari segi prestasi akademiknya? 
3. Adakah perubahan anak anda dari segi sikap ataupun akhlaknya? 
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Lampiran 3 
Pedoman Dokumentasi 
 
1. Lokasi SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak Boyolali 
2. Visi, Misi dan Tujuan 
3. Struktur Organisasi 
4. Keadaan Guru 
5. Keadaan Siswa 
6. Keadaan Sarana dan Prasarana 
7. Dokumentasi kegiatan yang dilakukan di SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak 
Boyolali. 
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Lampiran 4 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 10 Desember 2018 
Tempat  : SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak 
Topik   : Proses Pembelajaran Tahfidz dan Full Day School 
Pagi itu saya datang ke sekolah tepatnya hari senin jam 06.45 sampai di 
SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak. Guru-guru sudah berada di halaman untuk 
bersalaman dengan siswa, tapi ada beberapa guru yang belum datang. Kepala sekolah 
dan guru piket hadir sebelum jam 07.00. Kepala sekolah beserta guru piket berdiri di 
depan gerbang sekolahan untuk menyalami siswa yang berangkat ke sekolah Tepat 
pukul 07.00 bel berbunyi. Para siswa berkumpul di halaman sekolahan untuk 
melaksanakan upacra hari senin yang rutin dilakukan disekolah. Siswa yang bertugas 
telah memposisikan di area tugas mereka masing-masing. Saat itu siswa yang 
bertugas adaah siswa kelas 8 A. Upacara pun dimulai dan semua warga sekolah dari 
siswa maupun guru mengikuti jalannya upacara. Yang menjadi Pembina upacara saat 
itu adalah Bapak kepala sekolah yaitu Suparjo. Ada beberapa murid yang ngobrol 
sendiri, ada pula yang melamun, tetapi banyak pula yang antusias mengikuti jalannya 
upacara.  
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Selesai upacara para siswa memasuki kelas maing-masing dan mengikuti 
pelajaran. Ada yang belajar Matematika, Bahasa Indonesia, IPA, BTA, dan lain 
sebagainya. Karena masih pagi dan masih fress, siswa-siswi masih antusias dan 
semangat dalam mengikuti pelajaran siswa belajar samapai jam 09.00. Setelah itu bel 
berbunyi tanda waktu sholat dhuha. Setelah selesai sholat dhuha para siswa baru 
beristirahat dan jajan menuju kantin sekolah. Ada pula siswa yang bermain-main di 
halaman sekolah da nada pula yang bermain-main di dalam kelas. Setelah jam 
istirahat selesai. Tepat pukul 09. 45 bel berbunyi. Siswa masuk ke kelas masing-
masing untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya. Karena sudanh siang, siswa 
sedikit bermalas-malas dan ada pula yang mengantuk. Namun para guru 
menggunakan strateginya masing-masing supaya siswa tetap konsentrasi. 
Pembelajaran selesai jam 12.00 setelah itu anak-anak sholat dhuhur dan istirahat. 
Waktu istirahat lumayan lama yaitu 1 jam. Siswa yang sudah selesai sholat digunakan 
untuk makan siang. Para siswa membawa makan siang dari rumah.  
Bel berbunyi jam 13.00 tanda jam masuk kelas sudah tiba, anak-anak mulai 
masuk ke kelasnya masing-masing, berhubung yang saya amati adalah kleas 7,8,9 PK 
maka saya lebih terfokus ke hal tersebut, mereka belajar sampai jam 15.00 dan 
dilanjutkan sampai 15.30 mereka pulang. 
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Hari/Tanggal  : Selasa, 11 Desember 2018 
Tempat  : SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak 
Topik   : Proses Pembelajaran Tahfidz dan Full Day School 
Pagi itu tepatnya hari Selasa 11 Desember 2018 saya sudah berada di SMP 
Muhamadiyah 9. pelaksanaan pembelajaran tahfidz dimulai pukul 07.00 tepat. Kepala 
sekolah dan guru hadir sebelum jam 07.00. Kepala sekolah beserta guru piket berdiri 
di depan gerbang sekolahan untuk menyalami siswa yang berangkat ke sekolah. 
Pukul 07.00 bel berbunyi , kemudian para siswa memasuki kelas masing-masing. 
Di dalam kelas, para siswa dibimbing guru yang mengajar dijam pagi sesuai 
jadwal untuk menghafalkan ayat Al-Qur’an. Mereka membaca satu ayat berulang-
ulang hingga para siswa hafal. Selain itu para siswa bersama-sama mengulang 
hafalan yang lalu supaya tidak lupa. pembelajaran tahfidz dilakukan selama 30 menit. 
Pukul 07.30 pembelajaran tahfidz selesai. 
Setelah pembelajaran tahfidz selesai, para siswa memulai pelajaran 
selanjutnya sesuai jadwal pada tiap-tiap kelas. Para siswa masih antusias 
mendengarkan penjelasan dari Bapak dan Ibu guru. Ada yang mendapatkan pelajaran 
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Matematika, IPS, Bahasa Jawa, Fiqih, dan lain-lain. Pukul 09.00 bel berbunyi. Para 
siswa keluar kelas menuju mushola untuk melaksanakan sholat dhuha. Para siswa 
tidak ada yang jajan ke kantin sebelum mereka mengerjakan sholat dhuha. Setelah 
selesai sholat dhuha, baru para siswa beristirahat dan jajan makanan di kantin maupun 
warung dekat sekolahan. Ada pula siswa yang bermain-main di dalam maupun luar 
kelas.  
Pukul 09.45 bel masuk berbunyi. Para siswa memasuki kelas dan memulai 
pembelajaran kembali sesuai jadwal yang ditentukan. Karena waktu sudah siang, 
siswa muali ada yang tidak memperhatikan guru. Ada yang bercerita sendiri, ada 
yang melamun maupun mengantuk. Tetapi guru selalu menegur siswa yang ramai 
sendiri dengan temannya agar tidak mengganggu teman yang lain. Pukul 12.00 siswa 
bersama guru melaksanakan sholat dhuhur berjamaah yang diimami oleh salah satu 
guru putra. Jam 12.30 para siswa istirahat untuk ke dua kalinya, adanya yang jajan ke 
kantin, ada juga yang tiduran di dalam kelas. Jam 13.00 bel masuk berbunyi, program 
PK hanya diberlakukan pada 3 kelas disetiap jenjangnya, dengan porsi belajar lebih 
besar daripada kelas yang reguler, kurikulum lebih mencerminkan keagamaan dan 
porsi pembelajaran untuk UAN lebih banyak, siswa yang di kelas PK lebih banyak 
jam pelajaranya ketimbang reguler, ada tambahan mata pelajaran tahfidz, bahasa 
Arab, dan tambahan di mapel UAN. 
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Hari/Tanggal  : Jum’at, 14 Desember 2018 
Tempat  : SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak 
Topik   : Kegiatan Ekstrakulikuler HW 
Kegiatan Hizbhul Wathan (HW) dilakukan setiap jum’at sore jam 15.30 
dengan Pembina kak Setyo, kak Lail, kak Fatma dan didampingi salah satu guru yaitu 
bu Suryaning sebagai pembina. Siswa yang ikut pramuka hanya siswa kelas 7 dan 8 
baik yang PK atau yang reguler. Kegiatan HW  diawali dengan apel di halaman. 
Setelah selesai apel, dilanjutkan pemberian materi di kelas atau di halama sekolah. 
Kegiatan pramuka pada hari itu adalah semaphore. Para siswa berkumpul dihalaman 
sekolah.saat itu anak-anak diajari semaphore. Kakak Pembina mengajari sandi-sandi 
menggunakan benderanya. Para siswa kemudian mengikuti gerekan yang diajarkan 
kakak Pembina menggunakan benderanya masing-masing. Setelah kakak Pembina 
selesai mengajari semaphore, kemudian anak-anak di Tes satu-per satu. Ada anak 
yang sudah bisa dan nada pula anak yang belum bisa. Huuu…huuuu…begitu teriakan 
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anak-anak ketika melihat teman-temannya yang salah. Anak-anak tampak semangat 
mengikuti pembelajaran HW. Kegiatan pembelajaran berlangsung selama 1 jam lebih 
30 menit. Pukul 17.00 para siswa kemudian persiapan untuk pulang, mereka 
membaca do’a dan kemudian bersalaman dengan kakak Pembina. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari/Tanggal  : Sabtu,  15 Desember 2018 
Tempat  : SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak 
Topik   : Kegiatan Ekstrakulikuler 
Peneliti datang pada pukul 14.30 dan dilanjutkan dengan sholat berjama’ah 
dengan guru dan siswa, selapas sholat asar berjamaah, siswa memasuki kelas masing-
masing guna memakai perlengkapan ekstrakulikuler yang mereka ikuti. Untuk jenis 
ekstrakulikuler yang wajib adalah HW dan yang pilihan adalah, Tapak Suci (TS), 
Futsal, Drum Band, Qiro’ah. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari sabtu, setelah 
siswa memakai perlengkapannya masing-masing mereka lekas menuju ke halam 
sekolah untuk menemui pembinannya masing-masing. Untuk TS diampu kak Rasyid, 
umtuk Futsal diampu kak Joko, Drum Band di ampu kak Novi dan Qiro’ah diampu 
Ust Nasyif. 
Dilaksanakan hari sabtu secara serentak, untuk TS dengan pembelajaran 
pengenalan dasar-dasar beladiri, siswa tampak antusias mengikuti gerakan dari 
pembina, dengan dibimbing siswa menirukan setelah pembelajaran, siswa disuruh 
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mempraktekannya untuk dinilai oleh pembina dan teman-teman yang lain dilakukan 
secara bergiliran sesuai jumlah siswa yang mengikuti. 
Drum Band yang diampu kak Novi pada saat itu pemberian materi kepada 
setiap siswanya, dengan diawali streching atau pemanasan yang berguna untuk 
melemaskan otot-otot dan melatih pernafasan, dan tak lupa untuk mengawali dengan 
berdo’a bersama. Lantas kak Novi memberikan materi mengenai pernafasan dalam 
memainkan klarinet, memberikan materi mngenai praktek menggunakan alat drum 
dan lain sebagainya.  
Futsal dilaksanakan di halaman sekolah dengan di pandu oleh kak Joko, siswa 
tampak antusias memperhatikan pemberian materi yang diberikan, dengan 
perlengkapan futsaldengan diawali berdo’a setelahya melakukan pemanasan biar 
nanti dalam pelaksanaan dimudahkan dan selalu dijaga. Pemberian materi pada hati 
itu adalah praktek mengiring bola. 
Qiro’ah adalah salah stu program ekstrakulikuler pilihan yang diadakan oleh 
pihak sekolah yang diampu oleh Ust Nasrif yang insyaAllah hafidz hafalanya, dalam 
pelaksanaan Qiro’ah siswa diwajibkan membawa Al-Qur’an masing-masing, diawali 
dengan berwudhu dan selanjutnya memasuki kelas berbeda dengan ekskul yang 
dilaksanakan di luar atau halaman. Dengan dibimbing Ust Nasrif, siswa tampak 
antusias menirukan apa yang diucapan. Dengan sedikit bercanda ust Nasrif 
mengiringinya agar anak tidak jenuh. 
Setelah semua kegiatan ekstrakulikuler terlaksana maka di jam 17.00 siswa 
bersama dengan pengampu pulang kerumah masing masing dan akan dilanjutkan di 
sabtu depan lagi. 
 
 
Lampiran 5 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode  : 001 
Hari/Tanggal : Kamis, 7 Desember 2018 
Topik  : Penyerahan surat izin penelitian 
Informan : Bapak Suparjo 
Tempat : SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak 
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Pagi itu saya bersiap-siap berangkat ke SMP Muhamadiyah 9 guna meminta 
ijin untuk bertemu Bapak Suparjo serta menyerahkan surat ijin penelitian dari 
kampus. Sesampainya di SMP pada jam 08.00 saya langsung ke ruang TU guna 
menanyakan apakah bapak Suparjonya ada, dan ternyata bapak Suparjo ada 
setelahnya saya dipersilahkan duduk. 
Peneliti            : Assalaamu’alaikum, maaf bapak menganggu waktu dan 
kesempatannya. Saya disini  bermaksud meminta ijin serta 
menyerahkan surat penelitian untuk tugas akhir saya. 
Pak Suparjo     : Wa’alaikum sallam wr.wb. Ohhh iya mas, surat saya terima 
suratnya. 
Peneliti            : Ini Bapak surat izinnya, rencananya saya besok mau melakukan 
observasi dulu Pak. Saya mau melihat proses pembelajaran 
fullday School dan tahfidznya Pak. 
Pak Suparjo     : Ya mas,.  
Peneliti            : Ya Pak, terima kasih. Lha Bapak ada waktu untuk wawancara 
kapan ngeh? 
Pak Suparjo    : Besok saja ya mas. 
Peneliti            : Ya Pak, kalau begitu saya pamit undur diri dulu ya pak. Teima 
kasih 
Pak Suparjo    : Ya mas, silahkan. 
Peneliti            : Assalaamu’ alaikum. 
Pak Suparjo     : Wa’alaikumussalam 
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Kode  : 002 
Hari/Tanggal : Jum’at, 8 Desember 2018 
Topik  : Meminta Data SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak 
Informan : Bapak Suparjo 
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Tempat : SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak 
Pagi hari itu, matahari terlihat ramun namun tidak menghalaingi semangat 
saya. saya bersiap-siap ke SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak untuk menemui Bapak 
kepala sekolah dan meminta beberapa data. Sebelumnya Peneliti sudah janjian dulu 
melalui via SMS dan Pak Suparjo menyarankan untuk dating langsung ke sekolah. 
Sesampainya di SMP, Peneliti langsung menemui Pak Suparjo dan langsung 
menanyakan tentang sejarah, visi, misi dan tujuan SMP Muhamadiyah 9 serta data 
mengenai guru dan siswa. Kemudian Pak Suparjo memberikan brosur dan 
menyarankan saya untuk meminta data guru dan siswa kepada Bapak Farid.  Setelah 
itu Peneliti lansung menemui pak Farid kemudian beliau meminta flashdisk dan 
mengirimkan datanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kode  : 003 
Hari/Tanggal : Sabtu, 9 Desember 2018 
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Topik  : Strategi Kepala Sekolah 
Informan : Bapak Suparjo 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Pada hari itu saya langsung menuju ke ruang kepala sekolah karena 
sebelumnya sudah janjian lewat SMS. Kemudian tak lama kemudian Bapak kepala 
sekolah datang. Kami pun kemudian berbincang-bincang. 
Pak Suparjo     : Gimana Mas, apa yang perlu ditanyakan seputar SMP  ini? 
Peneliti            : Begini Pak, sebelum saya bertanya mengenai strategi yang 
Bapak lakukan, saya ingin betanya yang lain dahulu 
Pak Suparjo    : Oh ya, silahkan mas. 
Peneliti            : Bapak menjabat menjadi kepala sekolah sejak tahun berapa? 
Pak Suparjo   : Saya menjabat sejak bulan Juli 2011 mas.  
Peneliti            : Oh ya Pak. Dahulu kan SMP ini muridnya mengalami 
penurunan jumlah. Apa yang menyebabkan murinya sangat 
sedikit? 
Pak Suparjo  : Penyebab murid sedikit, menurut pengamatan saya dikarenakan 
dahulu SMP ini belum memiliki program ataupun kegiatan baik 
yang bersentuhan dengan masyarakat ataupun yang 
berhubungan dengan siswa, disipin mengajarnya tidak ada, 
sekolah tidak menarik, kualitasnya tidak menarik dikarenakan 
belum ada program, serta SDM nya juga masih rendah mas. 
Peneliti            : Oh begitu ya Pak. Jadi karena sekolahan ini kurang memiliki 
kualitas yang baik, makanya warga sekitar enggan 
menyekolahkan di SMP ini. 
Pak Suparjo     : Iya mas, dulu saya berjuang ekstra keras apalagi dalam 
mendisiplinkan gurunya. Guru masuk kelas juga tidak tepat 
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waktu. Kadang anak ditinggal trus gurunya dikantor. Tapi saya 
berusaha mendisiplinkan guru-gurunya dan Alhamdulillah lama-
kelamaan mereka sudah mapan semua. 
Peneliti            : Alhamdulillah ya Pak. SMP Muhamadiyah 9 ini apakah sudah 
akreditasi A Pak? 
Pak Suparjo    : Iya mas sudah. 
Peneliti            : Tahun berapa Pak ketika mendapat akreditasi A? 
Pak Suparjo    : Sekitar tahun 2016.  
Peneliti            : Kemudian SMP ini dahulunya tidak ada program PK nya ngeh 
pak?. Sejak kapan program PK dicanangkan?  
Pak Suparjo     : Sejak tahun 2015 mas.  
Peneliti            : Ide tersebut berdasarkan pemikiran siapa Pak? 
Pak Suparjo     : Yah berdasarkan pemikiran saya dan guru-guru. Itu juga salah 
strategi kami supaya menarik minat dari para warga agar mau 
menyekolahkan putra putrinya di SMP Muhamadiyah 9. 
Peneliti            : Pembukan kelas PK itu apakah ada rekomendasi dari komite 
sekolah atau yayasan Pak? 
Pak Suparjo    : Yayasan selalu manut dengan kita mas. Jadi pembuatan kelas 
PK kita ajukan ke Yayasan dan yayasan menyetujuinya. 
Peneliti            : Oh ya Alhamdulillah nggeh Pak sudah ada peningkatan.  
Pak Suparjo    : Iya mzx. Memang saya dan kawan-kawan berjuang demi 
merubah madrasah ini menjadi lebih berkualitas. Ya 
Alhamdulillah sudah lumayan meningkat dari pada tahun yang 
lalu-lalu. 
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Peneliti            : Apa saja Pak strategi ataupun cara yang dilakukan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di SMP ini? 
Pak Suparjo    : Banyak mbak. Strategi dari segi kuantitas apa kualitas mas? 
Peneliti            : Kedua-duanya Bapak 
Pak Suparjo     : Kalau dari segi kuantitas diantaranya melalui berbagai macam 
cara, diantaranya melakukan pendekatan dengan masyarakat, 
promosi melalui brosur, sosialisasi ke SD/MI serta mengadakan 
lomba untuk SD/MI di tingkat Kecamatan. 
Peneliti            : Melakukan pendekatan dengan masyarakat, contohnya seperti 
apa ya Pak? 
Pak Suparjo     : Ya dengan mengadakan berbagai macam kegiatan yang 
berhubungan dengan masayarakat, seperti mengadakan 
pengajian rutin ahad pagi, pengajian Akbar seperti nuzul qur’an, 
isra’ mi’raj, pengajian akbar, kuliah ramadhan serta baksos 
(Bakti Sosial) mbak. Kegiatan bakti sosial biasanya dilakukan 
ketika hari raya idhul fitri dan kurban. Sekolah membagikan 
beras dan daging kepada para warga kurang mampu yang ada di 
sekitar SMP dengan melibatkan para siswa. 
Peneliti            : Tujuannya apa Pak? 
Pak Suparjo    : Ya supaya masyarakat lebih mengenal  serta lebih mempercayai 
SMP  sebagai lembaga yang dapat mendidik putra-putri mereka 
menjadi anak yang berprestasi dan berakhlak mulia. Sebab 
dalam acara pengajian akbar, dan pengajian memperingati hari 
Islam, di SMP ini selalu menampilkan pentas seni seperti Tapak 
suci, qiro’ah hafalan. Dalam kuliah ramadhan, kita juga selalu 
mengikutsertakan siswa untuk tambil dengan hafalannya. Nanti 
anak-anak maju bersama dan membacakan surat-surat pendek 
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dalam Al-Qur’an. Hal ini selain bertujuan untuk pendekatan 
dengan masyarakat juga ditujukan supaya anak terlatih 
mentalnya dan  motivasi untuk berprestasi. 
Peneliti            : Oh begitu ya Pak, kalau kegiatan promosi, biasanya seperti apa 
Pak? 
Pak Suparjo    : Kalau promosi melalui brosur biasanya kami  bagikan ke tiap-
tiap SD/MI sekalian sosialisasi. Kami memasang spanduk di 
tempat-tempat yang dianggap strategis, mengadakan sepeda 
santai untuk masyarakat umum dengan doorprize berupa kulkas, 
kompor, kipas angin dan banyak lagi tentunya hadiahnya. Agar 
masyarakat tertarik untuk menyekolahkan anaknya di SMP 
Muhamadiyah 9 ini. Serta mengadakan lomba-lomba bagi adek-
adek ditingkat SD/MI sekitar kecamatan Ngemplak sebagi 
upaya pengenalan SMP juga tentunya. 
Peneliti            : Tujuan dari strategi tersebuat apa Pak? 
Pak Suparjo     : Ya supaya masyarakat tahu keberadaan SMP Muhadiyah 9 serta 
masyarakat tahu akan prestasi-prestasi dan kemajuan-kemajuan 
yang telah dicapai oleh SMP sehingga masyarakat dapat 
menyekolahkan putra-putrinya ke SMP. Strategi tersebut 
memang sangat perlu sekali mas, terutama dalam menigkatkan 
mutu pendidikan di sekolah ini ini sehingga dapat diminati oleh 
masyarakat serta tidak kalah saing dengan sekolah-sekolah 
umum lainnya. 
Peneliti            : Kalau dari segi kualitas, strateginya apa Pak? 
Pak Suparjo    : Dari segi kualitas seperti melakukan study banding ke sekolah-
sekolah yang ternama, pembinaan guru-guru melalui rapat-rapat 
serta teguran langsung secara individual tanpa sepengetahuan 
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orang lain, terutama dalam hal kedisiplinan mbak, mengikutkan 
murid-murid untuk lomba, membuat program-program baru dan 
meningkatkan sarpras melalui peningkatan kedisipinan guru, 
membuat laboratorium komputer, membuat kantin dan kantor 
guru  serta infaq yang diwajibkan bagi setiap murid dan nantinya 
akan digunakan untuk pembangunan sarana dan prasarana di 
sekolah ini mas. Peningkatan sarana dan prasarana sangat perlu 
sekali, karena sarana dan prasana dapat menunjang proses 
pembelajaran. Selain itu sarana dan prasana juga mampu 
menjadi daya tarik bagi masyarakat 
Peneliti            : Infaq itu  berupa apa pak?  
Pak Suparjo     : Ya siswa beinfaq seiklasnya dalam satu minggu bagi sekolah  
dan diwajibkan bagi semua siswa. Dari hasil infak akan diambil 
tiap bulan dan apabila sudah terkumpul dalam satu tahun dapat 
digunakan untuk meningkatkan sarana dan prasarana.  
Peneliti            : Kalau dalam hal mendisipinkan guru Pak, apakah ada 
kendalanya Pak? 
Pak Suparjo     : Iya mas. Kendalanya yaitu waktu. Saya sulit mensinkronkan 
antara waktu luang guru dengan waktu saya. Jadi, ketika 
melakukan rapat saya melakukannya setiap awal semester ajaran 
baru atau setiap bulan tergantung kebutuhan mbak. 
Peneliti            : Program barunya seperti apa Pak? 
Pak Suparjo     : Ya melalui membuat PK (program Khusus) berupa Fullday 
School dan Tahfidzul qur’an, Outbound, outing class, 
pembiasaan ibadah melalui sholat dhuha, sholat 
berjamaah,membaca Al-qur’an selain itu ditambah dengan 
kegiatan ekstrakulikuler 
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Peneliti            : Tujuan dari PK itu sendiri apa Pak? 
Pak Suparjo     : Kalau untuk fulldayschool tujuannya supaya anak-anak 
mendapatkan pelajaran tambahan, untuk mengurangi bermain 
anak ketika di lingkungan rumah agar tidak terpengaruh dengan 
pergaulan yang tidak baik di lingkungannya. Sebab sekarang ini 
banyak anak-anak yang kedua orang tua bekerja. Sehingga para 
orang tua tidak bisa mengawasi anaknya. Belum lagi nanti jika 
anaknya terpengaruh pergaulan yang salah. Maka dari itu saya 
membuat program fullday, sehingga ketika anak pulang jam 4 
sore, mereka tidak banyak bermain tetapi langsung pulang ke 
rumah untuk istirahat. Sedagkan tahfidz tujuannya supaya anak 
dapat menghfal Al-Qur’an minimal juz 30. 
Peneliti            : Materi Fullday school berupa apa pak? 
Pak Suparjo     : Ya seputar materi agama dan materi yang dipakai untuk UAN. 
Peneliti            : Kalau Tahfidz dilaksanakan setiap hari apa Pak? 
Pak Suparjo     : Tahfidznya dilaksanakan setiap hari mbak. Sekitar jam 07.00-
07.30 
Peneliti            : Pengajar fullday schoolnya dan tahfidz apakah sama dengan 
guru kelas atau berbeda Pak? 
Pak Suparjo     : Pengajar diambilakan dari pondo FKAM sedangkan untuk 
pengajar fullday dijadwal mbak. Jadi para guru kita jadwal 
untuk mengajar kegiatan fullday school, supaya para guru juga 
tidak terlalu lelah.  
Peneliti            : Berapa jumlah guru di sekolah ini Pak? apakah guru yang 
mengajar sesuai dengan ijazahnya? 
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Pak Suparjo    : Ada 22 kalo sama karyawan berjumlah 26 orang. Iya 99% para 
guru di sini sudah mengajar sesuai dengan kompetensinya. Ada 
guru musik, olahraga, agama, semua disesuaikan dengan 
kompetensinya masing-masing. 
Peneliti            : Kalau kegiatan outbound biasanya dilakukan berapa tahun sekali 
Pak? 
 Outbound merupakan program tahunan kami mbak. Tapi kami 
baru melakukannya 3kali yaitu di Twangmangu itupun khusus 
bagi kelas PK saja mas..  
Peneliti            : Oh begitu ya Pak. Tujuan dari outbound sendiri apa Pak? 
Pak Suparjo     : Ya supaya anak dapat pengalaman baru. Selain itu juga untuk 
melihat kemampuan dan perkembangan anak baik secara fisik 
maupun mental. Dengan wahana permainan yang dibuat 
sedemikian rupa, diharapkan menjadikan anak berusaha dan 
mampu untuk memecahkan suatu permasalahan. 
Peneliti            : Kalau outing class apa juga program tahunan Pak? 
Pak Suparjo     : Iya mas. Itu juga program tahunan kami. Harusnya dilakukan 
setiap 3 bulan atau 6 bulan sekali. Tapi karena waktu juga, kami 
mengadakannya 1 tahun sekali. 
Peneliti            : Tujuannya apa Pak? 
Pak Suparjo    : Tujuanny untuk meningkatkan wawasan ilmiah siswa dengan 
mengunjungi tempat-tempat tertentu seperti museum, kebun 
binatang, tempat bersejarah dan lain sebagainya. 
Peneliti            : Tempat yang pernah dikunjungi dimana saja Pak? 
Pak Suparjo     : Museum Dirgantara, kebun binatang Jurug, Museum Sangiran, 
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dan ke Kraton Surakarta 
Peneliti            : oh ya Pak. Kalau untuk pembiasaan ibadahnya tadi berupa 
sholat dhuha, sholat berjamaah, dan membaca Al-qur’an. Nah 
tujuan dari pembiasaan ibadah itu apa Pak? 
Pak Suparjo   : Tujuannya supaya siswa istiqomah dalam melakukan ibadah 
tidak hanya di sekolah tetapi juga di rumah. 
Peneliti            : Membaca Al-Qur’annya setiap hari apa Pak? 
Pak Suparjo    : Setiap hari senin sampai kamis mbak. Tapi itu tergantung 
dengan guru kelas masing-masing. Biasanya ketika istirahat 
ataupun ketika sudah pulang sekoah. 
Peneliti            : Kegiatan ekstrakulikulernya apa saja Pak? 
Pak Suparjo    : Ada ekstra wajib yaitu Hizbhul Wathan (HW) sedangkan 
ekstrakulikuler pilihan anatara lain Futsal, Qiro’ah, Tapak Suci 
dan Drum Band. 
Peneliti            : Lumayan banyak nggeh Pak ekstranya. Itu anak-anak yang 
dikelompokkan dari sekolah atau anak-anak yang memilih 
ekstra sendiri pak? 
Pak Suparjo    : Anak-anak memilih sendiri sesuai dengan minatnya masig-
masing. Tapi kadang guru juga mengarahkan siswa yang 
mengikuti ekstra disesuaikan dengan kemampuannya masing-
masing. 
Peneliti            : Baiklah Pak, saya rasa sudah cukup pertanyaan saya. Saya pamit 
dulu. Terimakasih ya Pak. 
Pak Suparjo    : Iya mas. Sama-sama 
Peneliti            : Assalamu’alaikum 
125 
 
  
Pak Suparjo     : Wa’alaikumussalam 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kode  : 004 
Hari/Tanggal : Senin 10 Desember 2018 
Topik  : Program Kepala Sekolah  
Informan : Ibu Asriningsih 
Tempat : Kantor Guru 
Peneliti            : Assalamu’alaikum Bu 
Ibu Asriningsih  
: 
Wa’alaikumussalam mas 
Peneliti            : Ibu sedang sibuk mboten? Saya mau wawancara sebentar. 
Ibu Asriningsih  Oh ya mas, kebetulan ini sedang longgar. Silahkan ingin 
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: bertanya apa? 
Peneliti            :            Begini bu, saya ingin bertanya, seperti apakah promosi yang 
dilakukan kepala sekolah? 
Ibu Asriningsih  
: 
mengirimkan brosur setiap tahun ajaran baru ke SD/MI se-
Kecamatan Ngemplak. Selain itu, promosi dilakukan dengan 
mengadakan lomba untuk siswa-siswi SD/MI se Kecmatan 
Ngemplak. 
Peneliti            :            Kalau mengenai study banding, apa tujuan dari program itu? 
Ibu Asriningsih  
: 
Tujuannya supaya kita dapat mengambil program yang ada di 
sekolah lain dan kemudian dapat diterapkan di sekolah kita. 
Peneliti            :         Biasanya kegiatan ini dilakukan setiap berapa tahun sekali bu? 
Ibu Asriningsih  
: 
Wah tidak pasti mas, karena itu tergantung dari program yang 
sudah dijadwalkan oleh K3M (Kelompok Kerja Kepala Sekolah 
Muhammadiyah) sekabupaten Boyoalai. Biasanya 1 tahun sekali 
mas.  
Peneliti            :         Kira-kira program apa saja yang di adopsi dari sekolah lain dan 
kemudian di terapkan di MIM ini Pak? 
Ibu Asriningsih  
: 
Program yang sudah diterapkan yaitu Fullday school dan tahfidz 
mbak. 
Peneliti            : Untuk pembinaan Guru, kira-kira strategi yang digunakan 
kepala sekolah Biasanya pembinaan guru-guru dilakukan ketika 
apa Bu? 
Ibu Asriningsih  : Pembinaan ini dilakukan dengan mengadakan rapat-rapat atau 
diskusi serta teguran langsung secara individual tanpa 
sepengetahuan orang lain, terutama dalam hal kedisiplinan. 
Dalam meningkatkan kedisiplinan Pak Suparjo memberikan 
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contoh dengan berangkat lebih awal mbak. Kemudian beliau di 
depan gerbang untuk menyalami murid-murid yang datang. 
Selain itu beliau menegur secara langsung kepada guru yang 
tidak disiplin. Terkadang juga dalam pertemuan atau rapat, 
beliau memberikan wacana agar para guru lebih meningkatkan 
kedisiplinan. Pak Suparjo mengambil kebijakan bahwa guru tidak 
harus berangkat jam 7, akan tetapi setidaknya datang kira-kira 15 
menit sebelum jam pelajaran dimulai, tata tertib ini lebih 
dikhususkan pada wali kelas dan guru yang mengajar pada jam 
pelajaran pertama mas. Oh ya mbak, ini saya mau mengajar ke 
kelas. Sudah tidak ada pertanyaan lagi kan? 
Peneliti            : Oh iya bu. Sudah tidak ada. Terima kasih atas informasinya. 
Ibu Asih          : Iya mas sama-sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kode  : 005 
Hari/Tanggal : Selasa, 11 Desember 2018 
Topik  : Prestasi Akademik dan Non Akademik 
Informan : Bapak Suparjo 
Tempat : SMP Muhamadiyah 9 
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Peneliti            : Assalamualaikum Pak 
Pak Suparjo     : Waalaikusalam mas. Mari silahkan duduk mas. 
Peneliti            : Iya Pak, terimakasih. Begini Bapak, saya ingin bertanya 
mengenai prestasi yang pernah diraih oleh siswa SMP ini sejak 
Bapak memimpin menjadi kepala sekolah. 
Pak Suparjo  : Prestasinya banyak mas. Dulu pernah mendapat juara 3 lomba 
qira’ah tingkat kecamatan, juara 3 lomba pidato tingkat SMP 
se-Kabupaten, juara 3 lomba HW tingkat Kabupaten, juara 1 
futsal tingkat SMP Kemuhadiyahan se-Soloraya. 
Peneliti            : Lumayan banyak ya Pak.  
Pak Suparjo     : Iya mas, memang kalau di SMP ini siswa-siswinya senang jika 
mengikuti kompetisi. Dan mereka sangat semangat dalam 
berlatih. Anak-anak lebih menonjol dalam prestasi non 
akademiknya mbak dari pada prestasi akademik. Kebanyakan 
anak-anak di sini IQ nya masih rata-rata. Jarang sekali yang di 
atas rata-rata.  
Peneliti            : Oh begitu ya Pak. Kalau sikap/akhlak anak-anak sendiri 
bagaimana Pak? Apakah ada peningkatan? 
Pak Suparjo     : Nah kalau soal sikap itu memang yang susah dibenahi . Karena 
kadang kalau orang tuanya yang tidak membimbingnya ketika 
dirumah, akan sama saja. Tetapi ketika di Sekolah mereka sudah 
mapan mas. Dapat dilihat ketika bel istirahat berbunyi. Anak-
anak tidak ada yang jajan ke kantin. Mereka langsung menuju 
mushola untuk melaksanakan shalat dhuha. Baru setelah anak-
anak selesai sholat dhuha, mereka langsung bermain ataupun 
jajan di kantin. Ketika sholah dhuhur dan ashar juga begitu 
mbak. Jadi mereka kalau di sekolah secara keseluruhan sudah 
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mapan mbak. Tapi ketika di rumah saya tidak tahu, karena  itu 
sudah menjadi tanggung jawab para orang tua mbak. Sehingga 
memang diperlukan bimbingan dari orang tua ketika anak di 
rumah. Dulu juga pernah ada mbak siswa yang sangat susah 
diatur, untuk sholat pun juga susah,  tetapi ketika sudah naik 
kelas dia sudah mapan sendiri mbak. Sudah mau ikut shalat 
berjamaah dan tidak perlu dioyak-oyak. Anak-anak di sini juga 
sering ikut pengajian ahad pagi, yah walaupun hanya sebagian 
kecil saja.    
Peneliti            : Kalau bentuk pelanggaran siswa di sini seperti apa pak? 
Pak Suparjo  : Ya hanya ramai sendiri ketika di kelas, berantem dengan teman 
sebayanya, tidak mengerjakan PR, yah sebatas itu saja lah mbak. 
Tidak ada siswa yang melampaui batas wajar. 
Peneliti            : Baiklah Pak. Terima kasih sudah berkenan memberikan 
informasi. Saya permisi dulu. 
Pak Suparjo     : Iya mas. Sama-sama 
Peneliti            : Assalamu’alaikum 
Pak Wahyono  : Wa’alaikumussalam 
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Kode  : 006 
Hari/Tanggal : Rabu, 12 Desmber 2018 
Topik  : Sikap dan prestasi Anak 
Informan : Ibu Lanjar 
Tempat : Rumah Ibu Lanjar 
Peneliti            : Tok…tok…tok…Assalamu’alaikum (sambil mengetuk pintu) 
Ibu Lanjar       : Wa’alaikumussalam, eh mas Koko, mari silahkan masuk mas. 
Peneliti            : Maaf ya mbak mengganggu sebentar, saya mau Tanya-tanya ini. 
Ibu Lanjar       : Iya mas, ndak apa-apa. Tanya apa mas? 
Peneliti            : Bagaimana pendapat mbak tentang program khusus yang dibuat 
oleh Bapak Kepala Sekolah SMP Muhamadiyah 9 Ngemplak? 
Ibu Lanjar       : Kalau tahfidznya bagus mas. Anak saya jadi sudah hafal juz 30. 
Tapi untuk fullday schoolnya pertama kali saya kurang setuju, 
karena menurut saya dengan adanya fullday school, anak-anak 
jadi sedikit sekali jam bermainnya dan ketika malam hari 
mereka sudah capek, sehingga saat mengerjakan PR ,ereka 
sudah mengantuk. Tapi ketika Pak Suparjo menyampaikan 
tujuan dari fullday school itu  sendiri, akhirnya saya jadi setuju 
mas. 
Peneliti            : Iya mbak. Lalu mas putra putri njenengan sendiri shalatnya 
bagaimana mbak? Apakah perlu di ingatkan? 
Ibu Lanjar       : anak-anak saya sudah terbiasa mengerjakan shalat berjamaah di 
masjid mas. Terutama shalat magrib dan isya’. Kalau untuk 
shalat dhuhur dan ashar biasanya mereka shalat berjamaah di 
sekolah. Pas hari libur pun ketika mendengar adzan, mereka 
langsung ke masjid. Mungkin karena sudah dibiasakan sholat 
dhuhur dan ashar berjamaah disekolah. Tapi kalau sholat subuh 
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harus saya bimbing untuk tepat wakt. Jadi saya sering 
memperingatkan untuk shalat subuh berjamaah. Dan 
alhamdulillah sekarang sudah mapan sendiri mbak. Begitu pula 
anak-anak yang tinggal disekitar daerah sini. Anak-anak 
bersekolah di SMP, mereka selalu melaksanakan shalat 
berjamaah di masjid 
Peneliti Prestasi nya bagaimana mbak? 
Ibu Lanjar       : Alhamdulillah mas, anak saya selalu mendapatkan peringkat 3 
besar.  
Peneliti            : Alhamdulillah ya mbak. Prestasi putra putrinya baik. Kalau 
begitu saya permisi dulu mbak, terimakasih sudah berkenan di 
wawancarai. 
Ibu Lanjar       : iya mbak, sama-sama. 
Peneliti            : Assalamu’alaikum 
Ibu Lanjar       : Wa’alaikumussalam 
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         Lampiran 7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak tampak depan 
 
 
 
 
 
 
         Pembelajaran tahfidzul Qur’an                Kajian Warga Muhammadiyah 
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Penyeraham penghargaan siswa yang berprestasi 
 
 
 
 
 
 
      Program pelatihan guru                       Kegiatan ekstrakulikuler HW 
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Ekstrakulikuler Tapak Suci 
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